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ABSTRAK 

 Resky Amanda Analisis Pengaruh Return On Asset dan Retun On Equity 

Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2021-2023. (Dibimbing Damirah dan Darwis) 

Pasar modal memainkan peran penting dikarenakan memiliki kemampuan 

untuk menyediakan sumber dana dan opsi lain bagi perusahaan selain bank yang 

memfasilitasi dua pihak yaitu investor dan emiten. Dalam berinvestasi, investor harus 

berhati-hati saat memilih perusahaan karena investasi saham memiliki risiko yang 

tinggi. Investor harus mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan dan jumlah 

keuntungan (laba) yang dihasilkannya, sehingga akan berdampak pada return yang 

diperoleh investor. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh ROA dan 

ROE terhadap return saham. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan rasio profitabilitas yaitu ROA dan ROE dan jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian asosiatif dan library research dengan cara dokumentasi. 

Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan 10  perusahaan manufaktur 

sektor aneka industri (subsektor otomotif dan komponen) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham dengan nilai signifikan 0.003 < 0,05 dan 

Nilai Thitung adalah 3,227 dengan tingkat signifikan 2,052 yang artinya 3,227 > 2,052, 

Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

saham dengan signifikan yang dihasilkan sebesar 0,618 yang artinya nilai signifikan 

lebih besar dari nilai probabilitas atau 0,618 > 0,05 dan Nilai Thitung 0,504 dengan 

tingkat signifikan 2,052 yang artinya nilai Thitung 0,504 < 2,052, Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap return saham dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 

7,737dan Ftabel sebesar 3,34 sehingga 7,737 > 3,34. 

 
 

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return Saham 
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PEDOMAN LITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan trans literasinya kedalam huruf Latin 

dapatdilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ŝa Ŝ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص 

 Dad ḍ de (dengantitik di bawah) ض 

 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalikkeatas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 
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 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan yá’ A a dan i ـ ي  

 Fathah dan wau Au a dan u ـ و  

Contoh: 

 kaifa : ك ي ف  

ل    ḥaula : ه و 
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c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ـ ى ـ ا  |    
Fathah dan alif 

dan yá’ 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan yá’ Î ـ ى  
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Û ـ و  
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات    māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  :  ق ي ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

d. Tā’ Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu:\ 

1. tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. tāmar bǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmar bûtah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka tāmar bûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

نَّة   ة  الج  ض  و   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : ر 
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ل ة   ي ن ة ا ل فاض  د   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ا ل م 

ة   م  ك    al-hikmah   :   ا ل ح 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Contoh: 

بّن ا   Rabbanā :  ر 

 Najjainā : ن جّي ن ا  

ق    al-haqq : ال ح 

 al-hajj : ال خج   

ّم    nu’ima :   ن ع 

 aduwwun‘:  ع د و  

 Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ّـ ى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 

(î). 

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau  ‘Aly)‘ :    ع ل يّ  

ب ي    Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf لا     (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf 



xix 
 

syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

س    al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ال شَّم 

ل ة   ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ة  

 al-bilādu : ا ل ب لا د  

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ن   و  ر   ta’muruna : ت ا م 

ع    ’al-nau : ا لنَّو 

ء    syai’un : ش ي 

ت   ر    umirtu :  أ م 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
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ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari 

Qur’an), Sunnah, alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓl ā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ي ن االل    billah   :   ب الل      dīnullah  : د 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

ة  الل   م   hum fīrahmatillāh   :  ه م فى ر  ح 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
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pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-).  

 Contoh:  

Wamā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwalabaitinwudi’alinnāsilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustakaatau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,  

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad  

Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan: Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

swt.   =  subḥānahūwata’āla 
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saw.   = ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s.   = ‘alaihi al-sallām 

H    = Hijrah 

M    = Masehi 

SM   = SebelumMasehi 

l.    = Lahir tahun (untuktahun yang masihhidupsaja) 

w.    = Wafattahun 

QS …./….: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/…, ayat 4 

HR   = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab . 

 صفحة = ص

 بدون مكان  = دو

 صلىالله عليه وسلم  = صهعى 

 طبعة = ط

 بدونناشر  = دن

 إلىآخرها/إلىآخره  = الخ

 جزء = خ

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :“dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar modal merupakan salah satu lembaga intermediasi keuangan penting 

dalam perekonomian kontemporer suatu negara dan memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas sistem keuangan. Pada era globalisasi saat ini, pasar modal 

memainkan peran penting dalam kegiatan ekonomi, terutama di negara-negara yang 

menganut sistem ekonomi pasar. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk menyediakan sumber daya dan pilihan lain bagi 

perusahaan selain bank, yang menjadikannya salah satu cara untuk mendorong 

kemajuan ekonomi. 

Pasar modal dianggap penting untuk pertumbuhan ekonomi, karena pasar 

modal dapat menjadi salah satu sumber pendanaan  yang mampu menyediakan modal 

jangka panjang dan tanpa batas.1 Pasar modal memberikan fasilitas untuk dua 

kepentingan, yaitu investor (pihak yang memiliki kelebihan dana) dan emiten (pihak 

yang memerlukan dana).2 Dengan pasar modal, pihak yang memiliki dana yang lebih 

besar dapat menginvestasikan dana mereka dengan harapan mendapatkan imbal hasil 

(return). 

Alternatif  dalam menginvestasikan uang banyak orang memilih untuk 

investasi emas, properti, atau rumah dan investasi saham. Meskipun investasi saham 

merupakan investasi yang memiliki resiko tinggi, beberapa investor atau pemilik 

modal saat ini memilih investasi saham sebagai alternatif investasi. Untuk memulai 

investasi, investor akan melihat kinerja perusahaan sebelum memilih harga 

 
1
Ardiansyah Japlani Istiqomah, Febriyanto, "Analisis Pengaruh Earning Per 

Share (EPS), Return on Equity (ROE) Dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return 
Saham Perusahaan-Perusahaan Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2016 –
2018", vol 1, No 1 (2020), h.85. 

2
Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 

2008), h.207. 
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sahamnya. Melakukan kegiatan investasi di pasar modal dalam bentuk saham, 

perubahan harga saham menjadi perhatian penting bagi investor, selain  darikondisi 

dan perekonomian perusahaan tersebut.  

Menurut Aziz, saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau 

kepemilikan investor individual atau investor institusional atau trader atas investasi 

mereka atau sejumlah dana yang diinvestasikan dalam suatu perusahaan.3 Jumlah 

saham yang ditransaksikan dan volume perdagangan saham meningkat setiap tahun di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini didukung oleh pemerintah, yang telah memberi 

investor banyak kesempatan dan mempermudah mereka untuk menginvestasikan 

modalmereka di Indonesia. Investasi adalah pembelian sejumlah dana atau sumber 

daya lainnya dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan.4 

Return saham adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas 

suatu investasi saham yang dilakukan. Tujuan investor dalam berinvestasi adalah 

untuk meningkatkan nilai kekayaan dengan cara memaksimalkan return tanpa 

melupakan faktor risiko yang dihadapinya. Return saham yang tinggi 

mengidentifikasikan bahwa saham tersebut aktif diperdagangkan.5 Salah satu hal 

yang dipertaruhkan adalah untung atau rugi, karena jika gagal, maka juga akan 

mengalami kerugian, sedangkan jika untung, maka juga akan memberikan dampak 

positif pada pembelian saham yang dilakukan. Investor mempertimbangkan banyak 

hal saat membeli saham supaya mereka tidak mengalami kerugian yang signifikan. 

 
3
Aziz, Manajemen Investasi Fundamental, Teknikal, Perilaku Investor Dan 

Return Saham, (Jakarta: Deepublish, 2015), h.76. 
4
Arif A A Mangantar, Maryam Mangantar, and Dedy N Baramuli, "Pengaruh Return 

on Asset, Return on Equity Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return Saham Pada 
Subsektor Food and Beverage Di Bursa Efek Indonesia", Jurnal EMBA: Jurnal Riset 
Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 8.1 (2020). 

5
Yuni Yuni Aryaningsih, Azis Fathoni, and Cicik Harini, ‘PENGARUH RETURN ON 

ASSET (ROA), RETURN ON EQUITY (ROE) DAN EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP RETURN 
SAHAM PADA PERUSAAHN CONSUMER GOOD (FOOD AND BEVERAGES) YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2013-2016.’, Journal of Management, 4.4 (2018). 
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Melakukan invetasi saham dalam suatu perusahaan  memiliki risiko yang  

yang besar dibandingkan dengan melakukan penyimpanan di bank, sehingga investor 

biasanya mengharapkan keuntungan yang lebih besar daripada tingkat bunga 

simpanan bank. Robert Ang menyatakan bahwa tanpa adanya keuntungan yang dapat 

dinikmati dari suatu investasi tentunya investor tidak mau berinvestasi jika pada 

akhirnya tidak ada hasil.6 Return adalah hasil dari investasi. Return dapat berupa 

realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi tetapi 

diharapkan akan terjadi di masa mendatang.7 

Bursa Efek Indonesia atau Stock Exchange merupakan pihak yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sarana untuk mempertemukan penawaran jual 

dan beli efek oleh pihak-pihak dengan tujuan memperdangangan efek. Instrumen 

yang diperjualbelikan di pasar modal yaitu saham, obligasi, reksa dana, Exchange 

Traded Find (ETF) dan Derivatif. Jumlah perusahaan tercatat saham di BEI telah 

melampaui angka 900 pada 8 November 2023 lalu, dan sampai dengan saat ini 

terdapat 903 perusahaan tercatat saham. Berdasarkan laporan EY Global IPO Trends 

2023, BEI menduduki peringkat ke-6 dari segi jumlah Initial Public Offering (IPO), 

serta peringkat ke-9 dari segi total fund-raised di antara bursa-bursa global. 

Sepanjang tahun 2023, pencatatan efek baru di Bursa Efek Indonesia meliputi 79 

saham, 120 emisi obligasi, 3 ETF, 2 EBA-SP, dan 182 waran terstruktur dengan total 

fund-raised saham sebesar Rp54,14 triliun dan obligasi sebesar Rp126,97 triliun. 

 
6
Alfi Widiana and Rahmawati Hanny Yustrianthe, ‘Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Return Saham Perusahaan Badan Usaha Milik Negara: Studi Pada Perusahaan 
BUMN Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2019’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan, 
8.3 (2020). 

7
Tri Rinawati and Aprih Santoso, ‘STUDI PERBEDAAN RETURN SAHAM SEBELUM DAN 

SESUDAH PILKADA DKI JAKARTA 2017 (Studi Pada Bursa Efek Jakarta Untuk Saham 
LQ45)", Majalah Ilmiah Solusi,Vol.16, No.3 (2018), h.72. 
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Penambahan pencatatan sebanyak 79 saham baru pada tahun 2023 ini merupakan 

pencapaian tertinggi sepanjang sejarah pasar modal Indonesia.8 

Pada tahun 2023 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mencapai posisi 

yang ditutup pada level 7.303,89 atau meningkat 6,62%. Sementara dari segi 

pengembangan investor, jumlah investor di pasar modal mencapai 12,16 juta orang 

pada Desember 2023. Jumlah tersebut bertambah 140.375 orang atau naik 1,17% 

dibanding bulan sebelumnya.9 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan atau korporasi yang berfokus pada 

membuat barang jadi hingga barang setengah jadi dari bahan mentah. Perusahaan 

manufaktur biasanya identik dengan perusahaan yang memiliki pabrik produksi 

dengan mesin, berbagai peralatan, dan tenaga kerja. Perusahaan manufaktur 

merupakan salah satu jenis perusahaan yang menerbitkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia untuk mendapatkan dana.Pada umumnya perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan perusahaan terbesar yang 

memiliki banyak sektor perusahaan. 

Menurut data dari situs resmi IDXChannel Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023 sebanyak sebanyak 165 

perusahaan yang terdiri dalam 3 sektor. Pertama, sektor industri dasar dan kimia, 

sektor ini terbagi 8 subsektor yaitu subsektor pulp dan kertas, subsektor semen, 

susektor pakan ternak, subsektor plastik dan kemasan, subsektor kimia, subsektor 

kayu dan pengolahannya, subsektor keramik porselen dan kaca, subsektor logam dan 

sejenisnya. Kedua, sektor aneka industri terbagi atas 5 subsektor antara lain subsektor 

mesin dan alat berat, subsektor tekstil dan garmen, subsektor elektronika, subsektor 

kabel, subsektor otomoti dan komponen. Ketiga, sektor barang konsumsi terbagi 4 

 
8IDXChannel, ‘Melalui Berbagai Pencapaian Tahun 2023, Pasar Modal 

Indonesia Tunjukkan Optimisme Hadapi Tahun 2024’, 2023 

<https://www.idx.co.id/en/news/press-release/2081>. 
9
IDXChannel, ‘Melalui Berbagai Pencapaian Tahun 2023, Pasar Modal Indonesia 

Tunjukkan Optimisme Hadapi Tahun 2024’, 2023 
<https://www.idx.co.id/en/news/press-release/2081>. 
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subsektor yaitu subsektor industri makanan dan minuman, subsektor farmasi, 

subsektor rokok, subsektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga.10 

Investasi saham menjadi salah satu aktivitas penghasil dana yang banyak 

diminati oleh investor. Ketika seorang investor membeli saham dari suatu 

perusahaan, maka investor tersebut menjadi bagian dari perusahaan tersebut sehingga 

sehingga investor berhak mendapat keuntungan berupa deviden. Dividen adalah 

keuntungan bersih perusahaan yang dibagi sebagian kepada pemegang saham 

berdasarkan proporsi saham yang dimiliki oleh masing-masing pemegang saham.11 

Untuk memberikan deviden perusahaan harus mempertimbangkan beberapa hal 

sebelum memberikan dividen kepadapemengang saham agar tidak ada kerugian 

antara kedua belah pihak. 

Pembagian deviden dilakukan perusahaan dalam setiap tahunnya berdasarkan 

peraturan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas atau 

UUPT.12 Salah satu perusahaan yang sering membagikan deviden yaitu Perusahaan 

manufaktur. Perusahaan manufaktur membagikan deviden kepada para pemegang 

saham dalam satu tahun. Terkadang dalam satu tahun ada perusahaan manufaktur  

yang membagikan deviden sebanyak 2 kali, salah satunya yaitu PT Astra 

International Tbk (ASII) yang secara akumulasi dari laba bersih tahun lalu 

membagikan dividen sebanyak Rp 640 per lembar saham dengan capaian yield 

mencapai 11,23%. Dividen tersebut dibagikan dua kali, yang pertama pada Oktober 

tahun lalu sebagai dividen interim sebesar Rp 88 per lembar.Kemudian pada Mei 

 
10
Ratih Ika Wijayanti, "Deretan Perusahaan Manufaktur Yang Terdatfar Di BEI 

2023", IDXChannel, 2023 <https://www.idxchannel.com/market-news/deretan-
perusahaan-manufaktur-yang-terdaftar-di-bei-2023/2>. 

11
Samrotun, ‘Kebijakan Dividen Dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya’, 

Jurnal Paradigma, vol.13, No (2015),h.93. 
12
OJK, "UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 40 TAHUN 2007 TENTANG 

PERSEROAN TERBATAS", <https://www.ojk.go.id/sustainable-
finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/5. UU-40-2007 PERSEROAN 
TERBATAS.pdf>. 
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tahun ini sebesar Rp552 per lembar.13 Berdasarkan deviden  yang dibagikan tersebut 

oleh perusahan kepada pemengang saham dapat memberikan dampak yang besar bagi 

perusahaan manufaktur sehinggabanyak calon investor yang memiliki ketertarikan 

untuk berinvestasi, dikarenakan menjanjikan laba lebih tinggidan keuntungan berupa 

deviden.Semakin besar dividen yang akan diterima oleh pemegang saham, maka 

semakin menarik bagi investor dan calon investor untuk berinvestasi pada suatu 

perusahaan. Jika permintaan atas saham suatu perusahaan semakin banyak maka 

harga saham akan meningkat. Dengan meningkatnya harga saham maka return yang 

diperoleh investor dari saham tersebut juga meningkat. Sehingga mempengaruhi 

kondisi perusahaan. 

Para investor dalam memilih saham dapat menggunakan dua pendekatan yaitu 

pendekatan teknikal dan pendekatan fundamental. Pendekatan fundamental 

merupakan salah satu cara melakukan penilaian saham dengan mengamati berbagi 

indikator terkait kondisi ekonomi dan kondisi industri suatu persahaan dan 

pendekatan ini berfokus pada informasi yang dipublikasikan oleh emiten dan 

pengelola bursa. Sedangkan Pendekatan teknikal menggunakan data pergerakan harga 

saham masa lalu untuk menganalisis harga saham masa depan.14 Analisis teknikal 

saham biasanya digunakan oleh para trader dalam berinvestasi jangka pendek. 

Adapun analisis fundamental lebih sering digunakan oleh para investor untuk 

investasi jangka panjang di suatu perushaan. 

Rasio keuangan menunjukkan bagaimana perkiraan-perkiraan laporan 

keuangan. Rasio keuangan dalam sebuah laporan keuangan digunakan untuk melihat 

kinerja suatu perusahaan dan laporan keuangan yang dapat menjelaskan kekuatan dan 

 
13
Romys Binekasri, ‘Potensi Cuan Akhir Tahun Dari Dividen Interim Cek 

Emiten Ini’, Media CNBC Indonesia, 2023 
<https://www.cnbcindonesia.com/market/20230925124216-17-475284/potensi-cuan-akhir-
tahun-dari-dividen-interim-cek-emiten-ini >. 

14
Lailatul fitria, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt To Euity Ratio, Dan Return 

On Equity Terhadap Harga Saham’, Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen, Vol.9, No. 
(2020), h.2. 
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kelemahan suatu perusahaan. Rasio keuangan yang menjadi variabel independen 

penelitian ini yaitu Return On Asset dan Return On equity. Return on Asset (ROA) 

menunjukkan kinerja perusahaan berdasarkan kemampuannya untuk memanfaatkan 

aset yang dimilikinya, rasio ini menunjukkan berapa banyak laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dari nilai aktivanya. Kemudian analisis ini diproyeksikan untuk 

melihat seberapa baik perusahaan akan menghasilkan laba pada masa mendatang. 

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan.15 Rasio ini berguna bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 

aktiva perusahaan. Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari modal yang tersedia oleh karena itu, ROE ini juga 

disebut sebagai rentabilitas modal sendiri. ROE mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham.16 

ROE yang tinggi menunjukkan bahwa laba perusahaan juga tinggi. ROA dan ROE 

yang tinggi dapat mencerminkan kondisi perusahaan yang baik sehingga menjadi 

daya tarik bag investor untuk berinvestasi. Semakin banyak investor yang 

berinvestasi maka harga saham akan meningkat dan return yang akan diperoleh 

investor  besar. 

Melihat permasalahan tersebut peneliti tertarik melakukan pengujian kembali 

terkait pengaruh ROA dan ROE terhadap return saham pada perusahaan manufaktur, 

yang diperlukan untuk memberikan informasi terbaru kepada investor seputar apakah 

perusahaan manufaktur dapat dijadikan sebagai tempat investasi. Hal ini juga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar investor  tidak salah dalam berinvestasi 

dan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh investor jika berinvestasi di suatu 

 
15
Bayu Sunaryadi, "PENGARUH RETURN ON ASSETS AND TOTAL ASSETS TURNOVER 

TERHADAP PERTUMBUHAN LABA (Survey Pada Perusahaan Sub Sektor Bank Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)", 2019. 

16
Wikan Budi Utami, ‘Analisis Pengaruh EVA, ROA, Dan ROE Terhadap Return 

Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Jakarta Tahun 2006-2008’, Jurnal 
Akuntansi Dan Pajak, Vol.14, No (2014). 
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perusahaan tersebut.  Peneliti akan menganalisis pengaruh Return On Asset dan 

Return On Equity terhadap return saham dengan objek penelitian yaitu perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri (subsektor otomotif dan komponen). Penelitian ini 

merujuk pada laporan keuangan perusahaan manufaktur yang dimiliki selama tahun 

2021-2023 sebagai alat ukur dalam analisis. Sehingga hasil yang didapatkan lebih 

akurat dan memiliki kebaruan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diajukan di 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023? 

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023? 

3. Apakah Return On Asset (ROA) danReturn On Equity (ROE) berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan)  terhadap return saham pada perusahaan 

manuaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, penelitian yang dilakukan ini 

memiliki tujuan yaitu: 

1. Untuk membuktikan pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

2. Untuk membuktikan pengaruh Return On Equity (ROE) berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 
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3. Untuk membuktikan pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) secara bersama-sama (simultan) terhadap return saham 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi sumber informasi yang dapat 

digunakan oleh semua pihak yang membutuhkannya dan dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan referensi pada penelitian di bidang tertentu. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini menjadi salah satu referensi bagi para investor 

ketika berkehendak berinvestasi di pasar modal. Selain itu, juga diharapkan 

menjadi bahan informasi bagi perusahaan mengenai kinerja  yang mereka 

dapatkan dalam periode tertentu yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat kebijakan dimasa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini mengarah pada penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan 

dalam fokus penelitian yang dilakukan peneliti. Tinjauan penelitian terdahulu 

bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan tempat ataupun permasalahan 

yang diteliti sehingga bisa digambarkan perbedaan yang mendasar dari penelitian 

yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rio Febrioni dengan judul penelitian 

“Pengaruh Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share, dan Current 

Ratio terhadap Return Saham (Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Indeks LQ45 Di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015)”, dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ROA, ROE, EPS dan CR memiliki pengaruh yang signifikan terhadapreturn 

saham pada perusahaan. Hasil penelitian ini mengidentifikasikan secara parsial 

Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dengan 

arah pengaruh yang positif, Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham dengan arah pengaruh yang positif, Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh signifikan terhadap return saham dengan arah pengaruh yang positif dan 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dengan arah 

pengaruh yang negatif pada perusahaan yang terdaftarIndeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2015.17 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian oleh Rio Febrioni pertama, 

terletak padavariabel dependennya yaitu return saham dan variabel independenya 

yaitu Return On Assets dan Return On Equity. Kedua, objek penelitian merupakan 

perusahaan yang termasuk dalam cakupan Bursa Efek Indonesia. Adapun 

 
17
Rio Febrioni, Deannes Isynuwardhana, and Muhammad Rafki Nazar, ‘Pengaruh 

Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share, Dan Current Ratio Terhadap 
Return Saham (Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks Lq45 Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2011-2015’, EProceedings of Management, 3.3 (2016). 
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perbedaannya pertama, penelitian Rio Febrioni menggunakan variabel independen 

yang meliputi Earning Per Share, dan Current Ratio. Kedua, penelitian sebelumnya 

mengambil sampel pada perusahaan emiten LQ45 Di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

(subsektor otomotif dan komponen) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kedua, penelitian oleh Gd Gilang Gunadi dan I Ketut Wijaya Kesuma dengan 

judul penelitian “Pengaruh ROA, DER, EPS  Terhadap Return Saham Pada 

Perusahaan Food And Beverages yang Terdaftar Di BEI.” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel ROA dan EPS secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap return Saham pada perusahaan food and beverage di BEI, sedangkan DER 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return  saham food and beverage 

di BEI.18 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Gd Gilang Gunadi dan I 

Ketut Wijaya Kesuma terletak pada variabel dependen yaitu return saham, variabel 

independennya yaitu  Return On Assets, dan objek penelitian merupakan perusahaan 

manufaktur yang termasuk dalam cakupan Bursa Efek Indonesia. Adapun 

perbedaannya pertama, penelitianGd Gilang Gunadi dan I Ketut Wijaya Kesuma 

menggunakan variabel independen Earning Per Share. Kedua, data yang digunakan 

peneliti sebelumnya merupakan data periode 2008-2012, sedangkan penelitian ini 

menggunakan data terbaru yakni 2021-2023. 

Ketiga, penelitian oleh Fransiska Sepriana dan Saryadi, dengan judul 

penelitian “Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per 

Share (EPS), Price to Book Value (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap 

Return Saham Pada Perushaan Properti & Real Estate yang terdaftardi Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012 -2016.” Hasil penelitian  menunjukkan bahwa secara parsial 

ROA, ROE, dan EPS memiliki pengaruh terhadap return saham, sedangkan PBV dan 

 
18
Gd Gilang Gunadi and Ketut Wijaya Kesuma, "Pengaruh ROA, DER, EPS Terhadap 

Return Saham Perusahaan Food and Beverage BEI", E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 4, 
No. 6, (Udayana University, 2015). 
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DER tidak memiliki pengaruh terhadap return saham, dan secara simultan 

menunjukkan terdapat pengaruh antara ROA, ROE, EPS, PBVdan DER secara 

simultan terhadap return saham.19 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Fransiska Sepriana dan 

Saryadi terletak pada variabel dependen yaitu return saham, Return On Assets dan 

Return On Equity merupakan variabel independen dan objek penelitian merupakan 

perusahaan yang termasuk dalam cakupan Bursa Efek Indonesia. Adapun 

perbedaannya pertama, penelitian Fransiska Sepriana dan Saryadi menggunakan 

variabel independen Earning Per Share (EPS), Price to Book Value (PBV) dan Debt 

to Equity Ratio (DER). Kedua, data yang digunakan peneliti sebelumnya merupakan 

data periode 2012-2016, sedangkan penelitian ini menggunakan data terbaru yakni 

2021-2023. Ketiga, penelitian sebelumnya mengambil sampel pada perusahaan 

properti & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur sektor aneka industri (subsektor otomotif dan 

komponen) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Keempat, penelitian oleh Dinda Mustika Ramdiani dan Aldila Iradianty 

dengan judul penelitian “Pengaruh ROA, ROE, EPS, DER, TATO  Dan Firm Size 

Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Transportasi Dan Logistik.” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan 

dari ROA, ROE, EPS, DER, TATO Dan Firm Size terhadap return saham, secara 

parsial hanya ROE dan DER yang memiliki pengaruh signifikan terhadap return 

saham.20 

 
19
Fransiska Sepriana and Saryadi Saryadi, ‘Pengaruh Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Price Book Value (PBV), Dan Debt 
To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham’, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 
7.4 (2018), 128–36. 

20
Dinda Mustika Ramdiani and Aldilla Iradianty, ‘Pengaruh ROA, ROE, EPS, 

DER, TATO Dan Firm Size Terhadap Return Saham Perusahaan Transportasi Dan 
Logistik’, Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA), 6.2 (2022), 884–
93. 
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Dinda Mustika Ramdiani 

dan Aldila Iradianty terletak pada variabel dependen yaitu return saham, Return On 

Assets dan Return On Equity merupakan variabel independen dan objek penelitian 

merupakan perusahaan yang termasuk dalam cakupan Bursa Efek Indonesia. Adapun 

perbedaannya pertama, penelitian Fransiska Sepriana dan Saryadi menggunakan 

variable independen Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Total 

Aset Turn Over (TATO) dan Firm Size. Kedua, data yang digunakan peneliti 

sebelumnya merupakan data periode 2017-2020, sedangkan penelitian ini 

menggunakan data periode2021-2023.Ketiga, penelitian sebelumnya mengambil 

sample pada perusahaan transportasi dan logistik.” yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri (subsektor otomotif dan komponen) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Kelima, penelitian oleh Wikan Budi Utami dengan judul penelitian “Analisis 

Pengaruh EVA, ROA, Dan ROE Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Di Bursa Efek Jakarta tahun 2006-2008.” Hasil penelitian yaitu hasil uji t 

diperoleh variabel EVA memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05 yaitu sebesar 

0,100. Dengan tingkat signifikansi 0,100 yang lebih besar dari 0,05 disimpulkan 

bahwa secara parsial Economic Value Added (EVA) tidak berpengaruh terhadap 

return Saham perusahaan. Variabel ROA memiliki tingkat signifikansi lebih besar 

dari 0,05 yaitu sebesar 0,789. Dengan tingkat signifikansi 0,789 lebih besar dari 0,05 

disimpulkan bahwa secara parsial Return on Asset tidak berpengaruh terhadap return 

Saham perusahaan. Variabel ROE memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,689. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,689 yang lebih besar dari 0,05 

disimpulkan bahwa secara parsial Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh 

terhadap return saham perusahaan.21 

 
21
Wikan Budi Utami, "Analisis Pengaruh EVA, ROA Dan ROE Terhadap Return 

Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Jakarta Tahun 2006-2008", Jurnal 
Akuntansi Dan Pajak, 14.02 (2014). 
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Wikan Budi Utami terletak 

pada variabel dependen yaitu return saham, variabel independenya yaitu Return On 

Assets dan Return On Equity objek penelitian merupakan perusahaan yang termasuk 

dalam cakupan Bursa Efek Indonesiadan penelitian ini sama-sama menggunakan 

perusahaan manufaktur sebagai tempat penelitian. Adapun perbedaannya pertama, 

penelitian Wikan Budi Utami menggunakan variabel independen Economic Value 

Added (EVA). Kedua, data yang digunakan peneliti sebelumnya merupakan data 

periode 2006-2008, sedangkan penelitian ini menggunakan data periode 2021-2023. 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Laporan keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan catatan informasi terkait keuangan suatu 

perusahaan dalam satu periode atau tertentu yang dapat digunakan oleh pemilik 

perusahaan tersebut, investor, karyawan, atau pihak yang membutuhkannya untuk 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Menurut Kasmir laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.22 Menurut 

Sofyan Safari dan Harahap, laporan keuangan adalah media untuk menilai prestasi 

dan kondisi ekonomis perusahaan, hasil usahan perusahaan dalam satu periode, arus 

dana (kas) pada periode tertentu.23 Menurut Munawir Laporan keuangan pada 

dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.24 

 
22
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h.66. 

23
Sofyan Safari Harahap, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2009), h.105. 

24
Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2014), h.2. 
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berdasarkan pendapat para ahli diatas maka laporan keuangan merupakan catatan 

terkait informasi keuangan suatu peusahaan pada periode tertentu. 

b. Tujuan Laporan keuangan  

Tujuan laporan keuangan yaitu untuk menyediakan informasi terkait kondisi 

dan kinerja keuangan suatu perusahaan yang berguna bagi investor atau pihak lain 

dalam mengambilan keputusan. Menurut, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK No. 1 2019:3) adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomik. 

Menurut Irham Fahmi tujuan analisis laporan keuangan untuk memberikan 

informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan 

yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja 

keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen perusahaan.25 

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Menurut kasmir terdapat 5 jenis laporan keuangan, di antaranya:26 

1) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang berisi tentang 

pengahasilan yang diperoleh oleh suatu perusahaan dikurangi beban-beban 

dalam periode tertentu. 

2) Laporan Neraca 

Laporan neraca adalah laporan yang berisi tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang meliputi aktiva (harta), kewajiban (utang) 

dan Equitas (modal perusahaan) pada periode tertentu. 

3) Laporan Perubahan Modal 

 
25
Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2013), h.26. 

26
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h.67. 
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Laporan perubahan modal berisi tentang seberapa banyak modal 

awal dan pertambahan atau berkurangnya modal dalam periode tertantu, 

hal tesebut terjadi karna adanya laba dan rugi. 

 

4) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas digunakan untuk memahami arus masuk dan 

keluarnya uang.Arus kas masuk dapat kita lihat dari hasil operasional, 

pendanaan, dan pinjaman. Sementara itu, arus kas keluar dapat kita lihat 

dari berapa banyak biaya operasional dan investasi yang perusahaan 

lakukan. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi info tambahan mengenai 

kondisi perusahaan, termasuk memaparkan penyimpangan atau anggapan 

inkonsisten di dalamnya. 

d. Al-Qur’an Tentang Laporan Keuangan 

Pencatatan dan membukukan (laporan keuangan) merupakan perintah allah 

dalam firmannya yaitu Q.S. AL- Baqarah : 282 

بِِ وَلْيكَْتبُْبَّيْنكَُمْكَاتِب ٌۢ
ىفاَكْتبُوُْهُُۗ سَمًّ ىاجََلٍمُّ

ااِذاَتدََايَنْتمُْبِدَيْناٍِلٰٰٓ وَلََيأَبَِْيٰٰٓايَُّهَاالَّذِيْناَٰمَنوُْٰٓ الْعَدْلِِۖ

وَلْيمُْلِلِِلَّذِيْعلََيْهِالْحَقُّوَلْيَتَّقِاللّٰهَرَِ بَّهٗوَلََيَبْخَسْمِنْهُشَيْـًٔاُِۗكَاتِب انَْيَّكْتبُكََمَاعَلَّمَهُاللّٰهُفلَْيكَْتبُْْۚ  

Terjemahnya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya.” 

a. Tafsir  
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Hai orang-orang yang beriman, jika kalian memiliki utang (tidak 

secara tunai) dalam jangka waktu tertentu, maka waktunya harus jelas.Catat 

waktunya untuk melindungi hak masing-masing dan menghindari 

perselisihan.Orang yang adil harus mencatat.Dan janganlah petugas pencatat 

itu enggan menuliskannya sebagai ungkapan rasa syukur atas ilmu yang 

diajarkan-Nya. Hendaklah ia mencatat utang tersebut sesuai dengan 

pengakuan pihak yang berutang, takut kepada Allah dan tidak mengurangi 

jumlah utangnya.Janganlah bosan-bosan mencatat segala persoalan dari yang 

kecil sampai yang besar selama dilakukan secara tidak tunai.Sebab yang 

demikian itu lebih adil menurut syariat Allah, lebih kuat bukti kebenaran 

persaksiannya dan lebih dekat kepada penghilangan keraguan di antara 

kalian.27 Pencatatan harus dilakukan dengan semestinya sesuai dengan aturan 

atau ajaran yang telah diperintahkan oleh Allah swt sebagaimana berbuat 

jujur dan tidak dan tidak ada yang curang. 

2. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan salah satu alat dalam menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan.Dalam sebuah laporan keuangan untuk menganalisa data laporan 

keuangan suatu perusahaan menggunakan rasio keuangan.Menurut Kasmir rasio 

keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada didalam 

laporan keuangan.28 

Analisis rasio keuangan adalah analisis yang angkanya diperoleh dari hasil 

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relavan dan signifikan.29 Analisis keuangan sangat diperlukan oleh 

 
27
Kementrian Agama, ‘Tasir Q.S Al-Baqarah : 282’ <https://tafsirq.com/2-al-

baqarah/ayat-282#tafsir-quraish-shihab>. 

28
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.104. 

29
Sofyan Safari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), h.297. 
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pemegang saham atau investor, kreditor dan manajer karena melalui analisis 

keuangan ini mereka mengetahui kondisi dan posisi perusahaan yang bersangkutan. 

 

 

b. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan dapat diklasifikasikan kedalam enam aspek rasio 

keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio proitabilitas, 

rasio pertumbuhan dan rasio nilai perusahaan.30 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Apabila perusahaan 

ditagih, perushaan akan mampu memenuhi utang tersebut terutama utang 

yang sudah jatuh tempo.31 

Jenis-jenis Rasio Likuiditas, yaitu: 

(a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan 

hutang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya.32 

(b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
× 100% 

 
30
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), h.110. 

31
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), h.129-130. 

32
Sofyan Safari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007), h.301. 
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rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar 

tanpa memperhitungkan nilai persediaan.33 

(c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

𝑎𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Rasio ini digunakan  sebagai alat untuk mengukur seberapa besar uang 

kas yang tersedia untuk membayar utang. 

 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam artian seberapa besar beban utang 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Menurut kasmir jenis-jenis rasio solvabilitas, antara lain:34 

(a) Debt to Asset Ratio (debt ratio) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

(b) Debt to Equity Ratio 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

 
33
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama,(Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), h.111. 

34
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group), h.112-113. 
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Rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Dengan kata 

lain rasio ini untuk mengetahui setiap jumlah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan utang.  

(c) Long Term Debt to Equity (LTDtER) 

𝐿𝑇𝐷𝑡𝐸𝑅 =
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat utang jangka panjang 

dengan modal sendiri.  

(d) Times Interest Earned  

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎/𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
× 100% 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar biaya bunga. 

(e) Fixed Charge Coverage 

𝐿𝑇𝐷𝑡𝐸𝑅 =
𝐸𝑏𝑖𝑡 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎
× 100% 

Rasio Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap  merupakan rasio 

yang menyerupai Rasio Times Interest Earned. Yang membedakan 

apabila suatu perusahaan memproleh utang jangka panjang atau menyewa 

aktiva berdasarkan kontrak sewa. Dengan kata lain biaya bunga ditambah 

kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang. 

 

3) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya 

(perputaran aktiva). Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingak efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan yang meliputi di bidang 

penjualan, persediaan, penangihann piutang. Perputaran aktiva mulai dari kas 

dibelikan persedian untuk diolah menjadi produk kemudian dijual dan pada 
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akhirnya kembali menjadi kas, perputaran tersebut mencerminkan aktivitas 

perusahaan. 

 

 

Jenis-jenis rasio aktivitas antara lain: 35 

(a) Perputaran Piutang 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
× 100% 

Perhitungan yang digunakan untuk mencari tahu efisiensi perusahaan 

dalam mengumpulkan kebijakan kredit dan piutangnya. 

(b) Perputaran Persediaan 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
× 100% 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan demi mencari 

tahu efisiensi perusahaan ketika mengatur persediaan. 

(c) Fixet Asset Turn Over 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
× 100% 

Rasio yang digunakan untuk mengetahui efktivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aset tetap miliknya 

(d) Total Asset Turn Over 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Rasio ini digunakan untuk mengukur penggunaan semua aktiva 

perusahaan dan mengukur berapa umlah penjualan yang diperoleh dari 

tiapa rupiah aktiva. 

 

 
35
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group), h.113-114. 
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4) Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan 

laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan jumlah cabang. Rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga 

Operating  Ratio.36 Menurut Kasmir rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dan 

rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan yang dapat diliat dari jumlah laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasi yang tinggi dapat menunjukkan efesiensi perusahaan 

yang baik.37 Menurut Fetria Eka Yudiana rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dari penggunaan modalnya.38 Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau menghasilkan laba. 

Rasio profitabilitas biasanya yang sering diperhatikan oleh perusahaan 

dan investor, dikarenakan perusahaan menganggap bahwa rasio profitabilitas 

yang tinggi merupakan keberhasilan perusahaan dalam pempertahankan 

keberlangsungan usahanya. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). 

Jenis-jenis rasio profitabilitas antara lain:39 

(a) Return On Asset (ROA) 

 
36
Sofyan Safari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007), h.304. 

37
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group), h.115. 

38
Fetria Eka Yudiana, Dasar-Dasar Manaemen Keuangan (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2013), h.73. 

39
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group), h.115-116.. 
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Reutrn on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dengan kata lain Rasio ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan atas  keseluruhan 

dana yang ditanamkan dalam aktivitas yang digunakan untuk aktivitas operasi 

perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas 

investor. Atau ROA dapat juga dikatakan sebagai rasio yang digunakan  

dalam mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 

menggunakan aktiva. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

ROA yang baik menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam 

menggunakan total aktiva. Maka, semakin tinggi Hasil pengembalian yang 

aset yang menunjukkan bahwa jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset lebih tinggi dan sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian aset maka jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset lebih rendah. 

(b) Return On Equity 

Return OnEquity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan 

rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak dengan equitas yang dimiliki. 

Rasio ini menunjukkan persentase yang diperoleh pendapatan bersih bila 

diukur dari ekuitas pemilik. Semakin tinggi ROE, semakin bagus.40 Dalam 

perhitungannya, ROE dihitung dengan membagi laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Dengan rumus berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Kenaikan ROE terjadi karena kenaikan laba bersih. Semakin besar 

ROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

 
40
Sofyan Safari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007), h.305.. 
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keuntungan bagi pemengang saham. Para investor menggunakan indikator 

ROE sebagai bahan pertimbangan dalam memilih saham atau menanamkan 

modalnya. Sehingga, ROE meningkat maka akan mengakibatkan harga saham 

perusahaan meningkat, sehingga akan meningkatkan profitablitas. 

(c) Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dari kegiatan 

operasional pokok.41 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

(d) Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan berapa persen 

keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk tersebut. Menunjukkan laba 

yang relatif terhadap perusahaan. Dalam keadaan normal, Gross Profit 

Margin harus positif karena menunjukkan apakah perusahaan mampu menjual 

barang di atas harga pokoknya jika rasionya negatif, itu menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami kerugian. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 (𝐸𝐵𝐼𝑇)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

(e) Return On Sales (ROS) 

Return On Sales merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

keuntungan perusahaan setelah pembayaran variabel produksi. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

(f) Return On Investment (ROI) 

 
41
Kasmir, Manajemen Perbankan, Edisi 1(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 

h.280. 
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Return On Investment merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

suatu organisasi secara keseluruhan untuk menghasilkan keuntungan dari total 

aktiva yang dimilikinya. 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐴𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖– 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
× 100% 

3. Return saham 

Return adalah expected return yang diharapkan oleh investor dalam 

mendapatkan tingkat pengembalian keuntungan. Tandelilin menyatakan bahwa 

returnmerupakan faktor yang memotivasi investor dalam berinvestasi serta suatu 

balasan atas keberanian investor dalam menghadapi risiko atas suatu investasi yang 

akan dilakukannya.42 Return memiliki tingkat pengembalian yang diminati atau 

diinginkan oleh investor dalam investasi yang dilakukan. Setiap investor yang ingin 

melakukan investasi memilki tujuan yang sama, yaitu mendapatkan keuntungan 

(return), baik itu keuntungan jangka pendek ataupun keuntungan jangka panjang. 

Setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang mempunyai tujuan 

utama untuk mendapatkan keuntungan yang disebut return baik langsung maupun 

tidak langsung. 

Menurut Jogiyanto return saham merupakan hasil keuntungan yang diperoleh 

oleh investor dalam suatu investasi saham yang dilakukan. Return saham tersebut 

dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum 

terjadi tetapi diharapkan terjadi dimasa mendatang.43 Menurut Samsul return saham 

adalah return pendapatan yang dinyatakan dalam persentase dari modal awal 

investasi. Pendapatan investasi dalam saham ini merupakan keuntungan yang 

diperoleh dari jual beli saham, dimana jika untung disebut capital gain dan jika rugi 

 
42
E Tandelilin, Pasar Modal Manajemen Portofolio & Investasi (Depok: 

Kanisius, 2017), h.113. 

43
Jogiyanto Hartono, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi (Kesebelas), 

(Yogyakarta: BPFE, 2017), h.283. 
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disebut capital loss.44 Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas maka return saham 

merupakan hasil keuntungan yang diperoleh oleh investor dari hasil jual beli saham 

pada suatu perusahaan. 

Return saham terdiri dari 2 komponen yaitu capital gain yang berupa 

keuntungan yang diterima karena selisih antara harga jual dan harga beli saham 

(keuntungan selisih harga saham), adapun current income berupa keuntungan yang 

diperoleh melalui pembayaran yang bersifat periodik berupa dividen sebagai hasil 

kinerja fundamental perusahaan (pendapatan lancar).45 Untuk memprediksi return 

saham banyak faktor yang dapat digunakan sebagai parameter. Untuk keperluan 

tersebut investor memerlukan alat ukur yang memadai terhadap proyeksi keuntungan 

(retrun) perusahaan di masa mendatang dengan tingkat probabilitas yang berbeda-

beda. Salah satu faktor dari alat ukur ini adalah informasi keuangan dari perusahaan 

tersebut. 

Menurut Jogiyanto return terbagi dua, antara lain:46 

1) Return realisasi (Realized Return) 

Return realisasi merupakan return yang telah terjadi. Return realisasi 

dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasi penting karena 

digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan. Return 

realisasi atau return historis ini juga berguna sebagai dasar penentuan return 

ekspektasi (expected return) dan risiko dimasa datang. 

2) Return ekspektasi (expected return) 

 
44
Samsul, Pasar Modal Dan Manajemen Portofolio (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2006), h.291. 

45
Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah (Praktik Pasar Modal Syariah) (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), h. 119. 

46
Jogiyanto Hartono, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi (Kesebelas), 

(Yogyakarta: BPFE, 2017), h.284. 
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Return ekspektasi merupakan return yang diharapkan akan diperoleh 

oleh investor di masa mendatang. Berbeda dengan return realisasian yang 

sifatnya sudah terjadi, return ekspektasian sifatnya belum terjadi. 

Perhitungan Return saham sebagai berikut: 47 

1) Memasukkan unsur deviden  

Apabila unsur deviden digunakan dalam perhitungan return saham 

(investor tidak mengabaikan adanya deviden atau emiten melakukan 

pembagian saham terhadap investor), dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑖 =
𝐷₁ +  (𝑃₁ − 𝑃₀)

𝑃₀
 

2) Tanpa memasukkan unsur deviden  

Apabila unsur deviden tidak digunakan dalam perhitungan (investor 

mengabaikan deviden atau emiten tidak membagikan deviden kepada 

investor), data yang digunakan hanya terdiri atas harga pasar saham. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =
(𝑃1 − 𝑃0)

𝑃0
 

4. Perusahaan 

Terdapat banyak jenis perusahaan yang ada di Indonesia yaitu perusahaan 

ekstraktif, perusahaan agraris, perusahaan industri, perusahaan perdagangan, dan 

perusahaan jasa. Salah satu perusahan industri yang banyak dikenal di Indonesia yaitu 

Perusahaan manufaktur  dikarenakan perusahaan manufaktur mengelola bahan baku 

menjadi barang jadi. 

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 terkait perusahaan yang dapat 

didefinisikan sebagai setiap jenis bisnis yang melakukan operasi terus-menerus untuk 

memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh individu maupun badan 

usaha yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang didirikan dan 

 
47 
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beroperasi di wilayah Indonesia.48 Manufaktur sendiri berarti pengolahan bahan 

mental melalui proses kimia dengan tujuan mengubah tampilan, sifat dan bentuk 

produk akhir yang melalui proses rangkaian langkah perakitan hingga produk jadi. 

Berdasarkan hal diatas perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatan 

utamanya yaitu mengolah atau mengubah bahan baku, komponen menjadi barang jadi 

yang memenuhi standar spesifikasi yang memiliki nilai jual sehingga memberikan 

keuntungan. 

 

Sektor utama dalam perusahaan manufaktur yaitu:49 

1. Sektor industri dasar dan kimia 

Perusahaan tergolong dalam sektor ini adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang produksi semen, keramik porselen, logam, kimia, 

plastik, pakan ternak, kayu dan kertas. 

2. Sektor aneka industri 

Perusahaan yang tergolong dalam sektor ini yaitu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang mesin dan alat berat, otomotif dan komponennya, 

tekstil dan garment, alas kaki, kabel, dan elektronika. 

3. Sektor industri barang konsumsi 

Perusahaan yang termasuk dalam sektor ini yaitu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang produksi bahan pangan yaitu makan dan minuman, 

produksi rokok, farmasi atau obat-obatan, kosmetik dan alat rumah tangga. 

Perkembangan industri manufaktur di indonesia berhasil mencapai 

peringkat 10 besar se-ASEAN dengan kontribusi mencapai 20,27% pada 

perekonomian skala nasional. BKPM menjelaskan bahwa industri manufaktur 

dinilai lebih produktif dan bisa memberikan efek berantai secara luas sehingga 

 
48 Kementrian Keuangan, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 1997 Tentang 

Dokumen Perusahaan.” Bab 1, Pasal 1. 

49 Lavinda “Perusahaan Manufaktur: Ciri-Ciri dan Ruang Lingkupnya,” Business 

Management, 2024 
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mampu meningkatkan nilai tambah bahan baku, memperbanyak tenaga kerja, 

menghasilkan sumber devisa terbesar, serta penyumbang pajak dan bea cukai 

terbesar.Kementerian Perindustrian juga mencatat beberapa sektor yang memiliki 

persentase kinerja di atas PDB secara nasional, diantaranya industri logam dasar 

sebesar 9,94%, industri tekstil dan pakaian jadi sebesar 7,53%, serta industri alat 

angkutan sebesar 6,33%. Hal tersebut  tentunya akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi secara nasional dan meningkatkan daya saing secara domestik, regional, 

dan global.50 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka Pikir menjelaskan secara teoritis antar variabel yang akan diteliti. 

Jadi dijelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. Return On Asset 

dan Return On Equity terhadap Return Saham. 

1. Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham. 

Return on assets (ROA) yang tinggi  menunjukkan kinerja perusahaan yang 

baik, dan para pemegang saham akan memperoleh lebih banyak keuntungan. ROA 

secara signifikan berpengaruh positif terhadap return saham. 

2. Pengaruh Return On Equity terhadap Return Saham. 

ROE berpengaruh secara signifikan terhadapreturn saham.ROE meningkat 

maka akan mengakibatkan harga saham perusahaan meningkat, sehingga akan 

meningkatkan profitablitas. 

 

 

 

 

 

 

 
50Lavinda “Perusahaan Manufaktur: Ciri-Ciri dan Ruang Lingkupnya,” Business 

Management, 2024 

Return On Asset (X1) 

Return On Equity (X2) 

Return Saham (Y) 
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Gambar 2.1 Kerangka Fikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.51 Hipotesis dapat diartikan sebagai sebuah anggapan sementara yang 

dibuat untuk diuji kebenaranya. Berdasarkan dari teori kasmir yang telah di jelaskan 

pada tinjauan teori menyatakan bahwa ROA yang tinggi dapat memberikan 

pengembalian yang tinggi sehingga laba yang dihasilkan meningkat dan berpengaruh 

terhadap return saham. Begitu pula dengan ROE yang meningkat dapat berpengaruhi 

return saham return. Dari teori tersebut maka hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

H₁ = Return On Asset diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return saham; 

H₂ = Return On Equity diduga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham; 

H₃ = Return On Asset dan Return On Equity diduga berpengaruh secara 

simultan terhadap return saham; 

 

 
51
Marianne Reynelda Mamondol Muhammad Darwin, Metode Penelitian Pendekatan 

Kuantitatif, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), h.83. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dapat diliat dari jenis 

datanya. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan 

data-data berupa angka dan ilmu pasti untuk menjawab hipotesis penelitian.52 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif. Penelitian 

asosiatif  bertujuan untuk mengetahui antara dua variabel atau lebih, maka penelitian 

ini terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 

dependen (variabel yang dipengaruhi). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian yang berkaitan 

dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri (subsektor otomotif dan komponen) yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia terletak di Jl. AP. Pettarani No.9, Sinrijala, Kec, 

Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Peneliti menyelesaikan penelitian ini dalam waktu 1 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri (karakteristik) nya, 

dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti harus mengambil sampel (bagian 

dari populasi) itu untuk diteliti.53 Menurut Sugiyono populasi merupakan daerah 

 
52
Marinu Waruwu, ‘Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian 

Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed 
Method)’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.1 (2023), 2896–2910. 

53
M.R Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), h.226. 
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generalisasi yang terdiri dari object/subjek yang memliki karakteristik yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kesimpulannya yang akan diambil.54 

Dengan demikian berarti populasi adalah keseluruhan sasaran elemen dalam 

penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu yang 

seharusnya diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian diberlakukan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri (subsektor otomotif dan komponen) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

yang digunakan untuk penelitian. Jika populasi besar maka peneliti tidak mungkin 

mengambil semua untuk penelitian, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

di ambil dari populasi.55 Kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

antara lain: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sektor aneka 

industri (subsektor otomotif dan komponen). 

2. Perusahaan manufaktur yang tiap tahunnya aktif menerbitkan laporan 

keuangan di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada 10 perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri (subsektor otomotif dan komponen) yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang telah memenuhi kedua kriteria diatas. 

 

 

 

 
54
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitati, Kualitati, 

Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), h.83. 
55
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

(Yogyakarta, 2015), h.81. 
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Tabel 3.1 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri (subsektor otomotif 

dan komponen) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AUTO Astra Otoparts Tbk.  

2 ASII Astra Internasional Tbk. 

3 BOLT Garuda Metalindo Tbk. 

4 GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 

5 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 

6 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 

7 INDS Indospring  Tbk. 

8 BRAM Indo Kordsa Tbk. 

9 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 

10 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 

sumber : Website Bursa Efek Indonesia 2023 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi 

merupakan cara untuk mendapatkan data dalam bentuk buku, arsip, jurnal dan 

dokumen angka ataupun gambar yang berupa laporan disertai dengan keterangan 

yang bisa mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah dokumentasi yang dimana peneliti mengumpulkan data berupa 

laporan keuangan pada 10 perusahaan manufaktur 10 sektor aneka industri (subsektor 

otomotif dan komponen) selama tiga periode yaitu 2021 sampai dengan 2023 dalam 

website Bursa Efek Indonesia. 

2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 
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26. SPSS merupakan program statistik populasi yang digunakan untuk 

membandingkan program statistik yang lain. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Penelitian ini memiliki dua variabel independen (X) yaitu Return On Asset 

(ROA)  dan Return On Equity (ROE), memiliki satu variabel dependen (Y) yaitu 

Return Saham. Variabel independen (bebas) yaitu variabel yang tidak tergantung 

pada variabel lainnya, sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang 

tergantung pada variabel lainnya. 

1. Variabel Independen  

a. Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan manufaktur dalam menghasilkan laba dengan 

asset yang dimiliki. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perushaan dalam 

mengelola seluruh aktiva. 

b. Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan manufaktur 

dalam menghasilkan laba setelah pajak menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi para calon investor, karena 

ROE yang tinggi akan memberikan deviden yang tinggi pada pemegang 

saham sehingga kenaikan ROE akan menyebabkan kenaikan saham. 

2. Variabel Dependen  

Return saham merupakan tingkat keuntungan yang dinikmati pemodal atas 

suatu investasi saham yang dilakukannya. Return saham merupakan hasil investasi 

yang berupa keuntungan (deviden). 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat dipergunakan sebagai 

alat untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. 

Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dengan instrumen penelitian 

menggunakan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
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Indonesia pada periode 2021-2023. Adapun jenis data yang digunakan yaitu data 

sekunder, adapun sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, website (situs), buku 

dan sumber lainnya. Periode yang dijadikan sebagai tahun penelitian yaitu pada tahun 

2021-2023. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan program SPSS. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji 

generalisasi hasil penelitian berdasarkan suatu sampel. Statistik deskriptif umumnya 

digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel 

penelitian sekaligus mendukung variabel yang diteliti.56 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah bentuk pengujian sebelum analisis regresi linear 

berganda dilakukan guna mengetahui layak atau tidak layaknya analisis yang 

dilakukan. Uji asumsi klasik antara lain: 

a) Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model 

regresi, variabel penganggu atau reidual memliki distribusi normal. Untuk 

menguji normalitas data dapat dilakukan dengan kriteria sebagai berikut. 

1) Apabila nilai sig < dari  𝛼 = 0,05, maka disimpulkan nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

2) Apabila nilai sig > dari 𝛼 = 0,05, maka disimpulkan nilai residual 

berdistribusi normal. 

 

 
56
Molli Wahyuni, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual Dan 

SPSS Versi 25 (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020), h.2. 
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b) Uji Multikolienaritas 

Uji multikolienaritas merupakan alat uji untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara masing-masing variabel independen. Model regresi dapat 

dikatakan baik apabila tidak menunjukkan adanya korelasi antar variable bebas.57 

Jika tidak terjadi korelasi antar variabel bebas berarti model regresi tersebut baik. 

Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinieritas dalam model regresi. Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 

maka artinya terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Jika nilai VIF lebih 

kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi multikolinieritas dalam 

model regresi. 

c) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 

variable penganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya.58 

Persamaan regresi yang baik merupakan persamaan yang tidak memiliki masalah 

autokorelasi. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau dari 

nilai prediksi variabel terikat (SRESID) dengan residual error (ZPRED). Jika 

grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di 

bawah angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

 
57
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

(Yogyakarta, 2015), h.158-159. 

58
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

(Yogyakarta, 2015), h.159. 
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heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan 

sudah baik.59  

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisi regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh ROA dan ROE terhadap return saham. Analisis ini digunakan untuk 

meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen dalam kasus di mana dua 

atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator. Analisis ini digunakan 

dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2). 

Persamaan regresinya antara lain: 

𝒀 = 𝒂 + 𝜷₁𝑿₁ + 𝜷₂𝑿₂ + 𝐞 … 

Keterangan:  

𝑌  : Variable Dependen (Return saham) 

A : Konstanta 

𝛽₁𝛽₂ : Koefisien Regresi 

X₁ : Variable Independen (Bebas), ROA 

X₂ : Variable Independen (Bebas), ROE 

e  : Standar Eror 

4. Uji Hipotesi 

a. Uji T (Parsial) 

Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel 

bebas yaitu ROA (X₁) dan ROE (X₂)  mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat yaitu Return saham (Y) secara parsial. Kriteria pengambilan 

keputusannya antara lain: 

 
59
Isna Nur Azizah, Prizka Rismawati Arum, and Rochdi Wasono, ‘Model Terbaik 

Uji Multikolinearitas Untuk Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi 
Di Kabupaten Blora Tahun 2020’, in Prosiding Seminar Nasional UNIMUS, 2021, IV. 
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1) Jika nilai thitung > ttabel  dan nilai siqnifikan < 0.05, maka secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai thitung < ttabel  dan nilai siqnifikan > 0.05, maka secara parsial 

tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

b. Uji F (Uji simultan) 

Uji  bertujuan untuk menunjukkan apakah variable independen ROA 

(X₁) dan ROE (X₂)  secara simultan (bersama-sama) terhadap variable 

dependen return saham. Kriteria pengambilan keputusan antara lain: 

1) Jika nilai Fhitung> Ftabel  dan nilai siqnifikan < 0.05, maka secara simultan 

terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap variable 

dependen. 

2) Jika nilai F  hitung< Ftabel  dan nilai siqniikan > 0.05, maka secara simultan 

tidak terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap variable 

dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (r2) 

Koefisien ini digunakan untuk menunjukkan seberapa besar persentase 

variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen. r2 sama dengan 0, maka tidak ada 

sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang 

digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 

dependen. Sebaliknya r2 sama dengan 1, maka persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 60 

 
60 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: MediaKom, 2008), h.79 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Analisis Rasio  

Analisis rasio adalah membandingkan unsur-unsur laporan laba rugi 

serta rasio keuangan emiten yang satu dengan rasio keuangan emiten yang 

lainnya. Rasio keuangan tersebut dihitung berdasarkan angka-angka yang 

ada dalam neraca dan laporan laba rugi. 

Terdapat 2 analisis rasio keuangan yang akan diuji dalam penelitian ini 

yaitu: Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). ROA dan 

ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. 

a. Return On Asset (ROA) 

Rasio ini menunjukkan hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. Selain itu ROA memberikan ukuran yang lebih baik 

atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas 

manajemen dalam menggunakan aktinya dalam memperoleh 

pendapatan. Rasio ini membandingkan laba sebelum pajak dengan 

total aset. Semakin besar tingkat hasil pengembalian atas asset maka 

besar jumlah laba yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai ROA maka 

semakin baik, karena hal tersebut dapat menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu memaksimalkan pengelolaan aset yang dimiliki 

sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi. Rumus 

menghitung roe yaitu : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Berdasarkan rumus diatas, komponen untuk menghitung Return On 

Asset (ROA) adalah laba sebelum pajak yang datanya dapat dilihat 
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pada laporan laba rugi dibagi total aset yang dapat diliat pada posisi 

laporan keuangan. Hasil perhitungan ROA pada perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri (subsektor otomotif dan komponen) 

pada tahun 2021-2023 sebagai berikut: 

a) Astra Otoparts Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
755.129

16.947.148
× 100% 

= 0,03% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
1.730.906

18.521.261
× 100% 

= 0,09% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
2.314.955

19.613.043
× 100% 

= 0,11% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA Pada tahun 2021 sebesar 

0,03% , pada tahun 2022 sebesar 0,09% dan tahun 2023 yaitu 

0,11%. 

b) Astra Internasional Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
32.350

367.311
× 100% 

= 0,08 % 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
50.390

413.297
× 100% 

= 0,12 % 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
54.729

445.679
× 100% 
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= 0,12% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 sebesar 

0,08%, pada tahun 2022 sebesar 0,12% dan pada tahun 2023 

sebesar 0,12%. 

c) Garuda Metalindo Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
105.700.098.809

1.368.411.097.483
× 100% 

= 0,07% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
77.920.482.095

1.405.279.687.983
× 100% 

= 0,05% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
153.276.835.69

1.344.239.544.439
× 100% 

= 0,11% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 yaitu 0,07%, 

pada tahun 2022 yaitu 0,05% dan pada tahun 2023 sebesar 0,11. 

d) Goodyear Indonesia Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
2.463.143

119.934.604
× 100% 

= 0,02% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
434.720

124.391.220
× 100% 

= 0,003% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
6.617.814

113.055.322
× 100% 
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= 0,05% 

Data di atas pada 3 tahun terakhir taun 2021 nilai ROA sebesar 

0,02% kemudian mengalami penurunan menjadi 0,003% dan 

meningkat menjadi 0,05% pada tahun2023. 

e) Gajah Tunggal Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
87.097

18.449.075
× 100% 

= 0,004% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
188.290

19.016.012
× 100% 

= 0,009% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
1.535.737

18.975.738
× 100% 

= 0,08% 

Data di atas menunjukkan bahwa nilai ROA pada tahun 2021 

sebesar 0,004%, pada tahun 2022 sebesar 0,009% dan pada tahun 

2023 sebesar 0,08%. 

f) Indomobil Sukses Internasional Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
22.575

51.023,608
× 100% 

= 0.0004% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
919.695

57.445.068
× 100% 

= 0,016% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
1,075.534

62.912.526
× 100% 
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= 0,017% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 sebesar 

0,0004%, pada tahun 2022 sebesar 0,016% dan pada tahun 2023 

sebesar 0,017%. 

g) Indospring Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
213.789.217.074

3.165.018.057.203
× 100% 

= 0,06% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
293.272.452.618

3.882.465.049.707
× 100% 

= 0,07% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
252.841.423.314

4.459.381.724.679
× 100 

= 0,05% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 yaitu 

0,06%, pada tahun 2022 sebesar 0,07%, dan pada tahun 2023 

sebesar 0,05%. 

h) Indo Kordsa Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
35.813.291

289.992.314
× 100 

= 0,12% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
45.350.289

290.896.966
× 100 

= 0,15% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
24.905.528

298.865.582
× 100% 
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= 0,08% 

Data di atas menunjukkan bahwa nilai ROA pada tahun 2021 yaitu 

0,12%, pada tahun 2022 sebesar 0,15%, dan pada tahun 2023 

sebesar 0,08%. 

i) Prima Alloy Steel Universal Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
530.204.978

1.637.794.655.748
× 100% 

= 0,0003% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
110.958.265.464

1.576.913.211.157
× 100% 

= 0,07% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
226.384.572.541

1.440.862.233.439
× 100% 

= 0,15% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 sebesar 

0,0003%, pada tahun 2022 sebesar 0,07% dan  pada tahun 2023 

sebesar 0,15%. 

j) Selamat Sempurna Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐴 =
922.168

3.868.862
× 100% 

= 0,23% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐴 =
1.172.002

4.397.577
× 100% 

= 0,26% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐴 =
1.299.536

4.574.793
× 100% 
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= 0,28% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 sebesar 

0,23%, pada tahun 2022 sebesar 0,26% dan pada tahun 2023 

sebesar 0,28%. 

 

b. Return On Equity  (ROE) 

Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On 

Equity menunjukkan persentase laba bersih perusahaan manufaktur 

dengan jumlah ekuitas. Rasio ini menunjukkan tingkat keuntungan dari 

investasi pemilik modal dan menunjukkan efektifitas perusahaan dalam 

mengelolah modal. Semakin tinggi tingkat pengembalian dari ekuitas yang 

dimiliki maka semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari 

ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. ROE yang baik menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik dan efektif dalam mengelola ekuitas menjadi 

laba bersih. Adapun rumus menghitung Return On Equity yaitu: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Hasil perhitungan ROE pada perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri (subsektor otomotif dan komponen) pada tahun 2021-2023 sebagai 

berikut: 

a) Astra Otoparts Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
634.931

11.845.631
× 100% 

= 0,05% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
1.474.280

13.051.565
× 100% 

= 0,11% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
2.012.702

14.539.724
× 100% 

= 0,14% 

Data di atas menunjukkan nilai ROE  pada tahun 2021 sebesar 

0,05%, pada tahun 2022 sebesar  0,11% dan tahun 2023 yaitu 

0,14%. 

b) Astra Internasional Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
25.286

215.615
× 100% 

= 0,12 % 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
40.420

243.720
× 100% 

= 0,16% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
44.501

250.418
× 100% 

= 0,18% 

Data di atas menunjukkan nilai ROE  pada tahun 2021 sebesar 

0,12%, tahun 2022 yaitu  0,16%  dan pada tahun 2023 sebesar 

0,18%. 

c) Garuda Metalindo Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
82.749.100.903

817.607.645.573
× 100% 

= 0,10% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
57.466.752.275

848.744.289.128
× 100% 

= 0,06% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
116.439.800.798

871.693.009.286
× 100% 

= 0,13% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 yaitu 0,10%, 

pada tahun 2022 sebesar 0,06% dan pada tahun 2023 yaitu 0,13%. 

d) Goodyear Indonesia Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
2.434.023

48.356.362
× 100% 

= 0,05% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
3.114.914

45.359.957
× 100% 

= 0,06% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
5.727.058

50.997.990
× 100% 

= 0,11% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 yaitu 0,5% 

kemudian menjadi 0,06% pada tahun 2022 dan pada tahun 2023 

sebesar 0,11%. 

e) Gajah Tunggal Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
79.896

6.967.889
× 100% 

= 0,01% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
190.572

7.225.675
× 100% 

= 0,02% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
1.167.268

8.351.903
× 100% 

= 0,13% 

Data di atas menunjukkan nilai ROA pada tahun 2021 yaitu sebesar 

0,01%, pada tahun 2022 0,02% dan tahun 2023 sebesar 0,13%. 

f) Indomobil Sukses Internasional Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
255.340

12.846.217
× 100% 

= 0.02% 

 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
562.551

14.167.322
× 100% 

= 0,04% 

 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
777.342

15.471.243
× 100% 

= 0,05% 

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan nilai ROE dari tahun 

ke tahunnya. Pada tahun 2021 nilai ROE sebesar 0,02% naik 

menjadi 0,04% pada tahun 2022, dan tahun 2023 meningkat 

menjadi 0,05%. 

g) Indospring Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
158.199.728.315

2.662.433.401.892
× 100% 

= 0,06% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
224.736.392.575

2.982.354.921.367
× 100% 

= 0,07% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
190.521.282.654

3.490.787.607.055
× 100% 
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= 0,05% 

Data di atas menunjukkan nilai ROE pada tahun 2021 sebesar 

0,06%, menjadi 0,07% pada tahun 2022, dan tahun 2023 sebesar 

0,05%. 

h) Indo Kordsa Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
26.438.801

209.829.234
× 100% 

= 0,12% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
34.919.701

222.478.868
× 100% 

= 0,15% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
17.451.109

226.024.451
× 100% 

= 0,08% 

Data di atas menunjukkan nilai ROE pada tahun 2021 sebesar 

0,12%, pada tahun 2022 sebesar 0,15%, dan pada tahun 2023 yaitu 

0,08%. 

i) Prima Alloy Steel Universal Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
710.084.072

487.352.062.152
× 100% 

= 0,001% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
90.614.186.434

374.437.777.944
× 100% 

= 0,24% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
183.527.909.849

247.390.915.505
× 100% 

= 0,74% 
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Data di atas menunjukkan nilai ROE pada tahun 2021 sebesar 

0,001% menjadi 0,24% pada tahun 2022, dan tahun 2023 sebesar 

0,74%. 

J) Selamat Sempurna Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
728.263

2.911.633
× 100% 

= 0,25% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
935.944

3.319.032
× 100% 

= 0,28% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
1.036.534

4.574.793
× 100% 

= 0,28% 

Data di atas menunjukkan nilai ROE pada tahun 2021 yaitu 0,25%, 

pada tahun 2022 yaitu 0,28% dan pada tahun 2023 memperoleh 

nilai ROE yaitu 0,28%. 

 

2. Return Saham 

Return saham merupakan hasil keuntungan yang diperoleh oleh 

investor dalam investasi saham yang dilakukan di suatu perusahaan. Dalam 

menghitung nilai return saham dengan cara deviden ditambahkan dengan 

harga saham dikurang harga saham pada saat penutupan kemudian dibagi 

dengan harga saham saat penutupan. Rumus return saham sebagai berikut: 

𝑅𝑖 =
𝐷₁ +  (𝑃₁ − 𝑃₀)

𝑃₀
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Adapun perhitungan return saham pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri subsektor otomotif dan komponen tahun 2021 sampai 2023 

sebagai berikut: 

a. Astra Otoparts Tbk. 

𝑅𝑖 2021 =
53.017 +  (1.175 − 1.155)

1.155
 

=
53.017 + 20

1.155
 

= 45,91   

𝑅𝑖 2022 =
106.034 +  (1.480 − 1.460)

1.460
 

=
106.034 + 20

1.460
 

= 72,63      

𝑅𝑖 2023 =
192.789 +  (2.350 − 2.320)

2.320
 

=
192.789 + 30

1.155
 

= 83,11 

Data di atas menunjukkan return saham astra otoparts pada tahun 

2021 yaitu 45,91. Pada tahun 2022 sebesar 72,63 dan pada tahun 

2023 yaitu 83,11. 

b. Astra Internasioal Tbk. 

𝑅𝑖 2021 =
5.344 +  (5.775 − 5.700)

5.700
 

=
5.344 + 75

5.700
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= 0,94   

𝑅𝑖 2022 =
11.416 +  (5.750 − 5.700)

5.700
 

=
11.416 + 50

5.700
 

= 2,01  

𝑅𝑖 2023 =
26.314 +  (5.600 − 5.600)

5.600
 

= 4,69   

Data di atas menunjukkan return saham perushaan Astra 

Internasional pada tahun 2021 yaitu 0,94. Pada tahun 2022 sebesar 

2,01 dan pada tahun 2023 yaitu 4,69. 

c. Garuda Metalindo Tbk. 

𝑅𝑖 2021 =
0 + (840 − 825)

825
 

=
0 + 15

825
 

= 0,01   

𝑅𝑖 2022 =
28.668 + (745 − 745)

745
 

= 38,48   

𝑅𝑖 2023 =
58.593 + (750 − 745)

745
 

=
58.593 + 5

745
 

= 78,65 
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Data di atas menunjukkan return saham perusahaan Garuda 

Metalindo pada tahun 2021 yaitu 0,01. Pada tahun 2022 sebanyak 

38,48 dan pada tahun 2023 yaitu 78,65. Perusahaan Garuda 

Metalindo tidak membagikan deviden kepada investor di tahun 2021 

dan pembagian deviden baru dibagikan pada tahun 2022 dan 2023. 

d. Goodyear Indonesia Tbk. 

𝑅𝑖 2021 =
0 +  (1.345 − 1.340)

1.340
 

=
0 + 5

1.340
 

= 0,003  

𝑅𝑖 2022 =
0 +  (1.400 − 1.395)

1.395
 

=
0 + 5

1.395
 

= 0,003  

𝑅𝑖 2023 =
13.518 +  (1.395 − 1.395)

1.395
 

= 9,69    

Data di atas menunjukkan return saham perusahaan Goodyear 

Indonesia Tbk  pada tahun 2021 yaitu 0,003. Pada tahun 2022 

sebanyak 0,003 dan pada tahun 2023 yaitu 9,69.Perusahaan ini tidak 

membagikan deviden kepada investor  dua tahun berturut-turut yaitu 

di tahun 2021 dan 2022. Kemdian pembagian deviden baru dibagikan 

pada tahun 2023. 

e. Gajah Tunggal Tbk. 
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𝑅𝑖 2021 =
34.848 + (670 − 665)

665
 

=
34.848 + 5

665
 

= 52,41  

𝑅𝑖 2022 =
0 + (565 − 560)

560
 

=
0 + 5

560
 

= 0,008 

𝑅𝑖 2023 =
0 +  (1.080 − 1.055)

1.055
 

=
0 + 25

1.055
 

= 0,023 

Data di atas menunjukkan return saham perusahaan Gajah 

TunggalTbk  pada tahun 2021 yaitu 52,41. Pada tahun 2022 sebanyak 

0,008 dan pada tahun 2023 yaitu 0,023. Pembagaian deviden yang 

dilakukan oleh perusahaan dibagikan di tahun 2021 dan deviden 

tidak dibagikan pada tahun 2022 dan 2023 

f. Indomobil Sukses Internasional Tbk. 

𝑅𝑖 2021 =
15.977 + (895 − 875)

875
 

=
15.977 + 20

875
 

= 18,28  
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𝑅𝑖 2022 =
39.942 + (900 − 870)

870
 

=
39.942 + 30

870
 

= 45,94  

𝑅𝑖 2023 =
0 +  (1.560 − 1.470)

1.470
 

=
0 + 90

875
 

= 0,06 

Data di atas menunjukkan return saham perusahaan indomobil sukses 

internasional Tbk  pada tahun 2021 yaitu 52,41. Pada tahun 2022 

sebanyak 0,008 dan pada tahun 2023 yaitu 0,023. Pembagaian deviden 

yang dilakukan oleh perusahaan dibagikan di tahun 2021 dan deviden 

tidak dibagikan pada tahun 2022 dan 2023 

g. Indospring Tbk.  

𝑅𝑖 2021 =
55.781 +  (2.390 − 2.390)

2.390
 

= 23,33 

𝑅𝑖 2022 =
49.218 +  (1985 − 1.945)

1.945
 

=
49.218 + 40

1.945
 

= 25,32 

𝑅𝑖 2023 =
65.624 +  (2.540 − 2.500)

2.500
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=
65.624 + 40

2.500
 

= 26,26 

Data di atas menunjukkan return saham perusahaan indospring Tbk  

pada tahun 2021 yaitu 25,32. Pada tahun 2022 sebanyak 0,008 dan 

pada tahun 2023 yaitu 26,26. 

h. Indo Kordsa Tbk.  

𝑅𝑖 2021 =
18.942 +  (12.325 − 12.325)

12.325
 

= 1,53       

𝑅𝑖 2022 =
14.926 +  (8.300 − 8.275)

8.275
 

=
14.26 + 25

8.275
 

= 1,80  

𝑅𝑖 2023 =
11.782 +  (6.000 − 6.000)

6.000
 

= 1,96  

Data di atas menunjukkan return saham perusahaan Indo Kordsa Tbk  

pada tahun 2021 yaitu 1,53. Pada tahun 2022 sebanyak 1,80 dan pada 

tahun 2023 yaitu 1,96. 

i. Prima Alloy Stell Universal Tbk. 

𝑅𝑖 2021 =
0 + (254 − 254)

254
 

= 0 
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𝑅𝑖 2022 =
0 + (153 − 152)

152
 

=
0 + 1

152
 

= 0,006        

𝑅𝑖 2023 =
0 + (107 − 106)

106
 

=
0 + 1

106
 

= 0,009    

Data di atas menunjukkan return saham perusahaan Prima Alloy 

Stell Universal Tbk  pada tahun 2021 yaitu 0. Pada tahun 2022 

sebanyak 0,006 dan pada tahun 2023 yaitu 0,009.  

j. Selamat Sempurna Tbk. 

𝑅𝑖 2021 =
115.174 +  (1.375 − 1.360)

1.360
 

=
115.174 + 15

1.360
 

= 84.69    

𝑅𝑖 2022 =
143.848 +  (1.555 − 1.535)

1.535
 

=
143.848 + 20

1.535
 

= 93,72       

𝑅𝑖 2023 =
172.760 +  (1.990 − 1.990)

1990
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= 86,81 

Data di atas menunjukkan return saham perusahaanSelamat Sempurna 

Tbk  pada tahun 2021 yaitu 84,69. Pada tahun 2022 sebanyak 93,72 

dan pada tahun 2023 yaitu 86,81. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian dan dapat menunjjukkan nilai rata-rata dan standar 

deviasi masing-masing variabel penelitian. Berikut merupakan deskriptif dari masing-

masing penelitian. 

Tabel 4.1 Pengujuan Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 30 .28 .00 .28 .0833 .07383 

ROE 30 .74 .00 .74 .1280 .13889 

RETURN 30 93.72 .00 93.72 26.6094 32.90704 

Valid N (listwise) 30      

Sumber : Output SPSS Ver.26 (data diolah, 2024) 

Berdasarkan uji statistik deskriptif pada tabel 4.1 menunjukkan hasil pengujian 

sampel (N) sebanyak 30 dalam periode 3 tahun (10 perusahaan), memuat nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi tiap variabel-variabel 

yaitu sebagai berikut: 

a. ROA memiliki jumlah sampel (N) sebesar 30 diperoleh nilai minimum 

sebesar 0,00 dan nilai maksimum 0,28 dengan nilai rata-rata sebesar 

0,0833, serta standar deviasi 0,07383. Maka hasil menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata (mean) lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi yang 

berarti mencerminkan bahwa simpangan relatif lebih kecil. 

b. ROE memiliki jumlah sampel (N) sebesar 30 diperoleh nilai minimum 

sebesar 0,00 dan nilai maksimum 0,74 dengan nilai rata-rata sebesar 
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0,1280, serta standar deviasi 0,13889. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-

rata (mean) lebih kecil dibandingkan dengan standar deviasi yang berarti 

mencerminkan bahwa simpangan relatif lebih besar. 

c. Return memiliki jumlah sampel (N) sebesar 30 diperoleh nilai minimum 

sebesar 0,00 dan nilai maksimum 93,72 dengan nilai rata-rata sebesar 

26,6094, serta standar deviasi 32,90704. Hasil menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata (mean) lebih kecil dibandingkan dengan standar deviasi yang 

berarti mencerminkan bahwa simpangan relatif lebih besar. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan untuk memeriksa 

apakah model regresi dari variabel dependen dan independen berdistribusi 

normal dengan melihat jika nilai siqnifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Hasil pengujian dapat diliat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N  30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 26.23690636 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.076 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Output SPSS Ver.26(data diolah, 2024) 
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Berdasarkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov yang tercantum 

dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa total data 30. Hasil uji keseluruhan 

menunjukkan bahwa persamaan tersebut berdistribusi secara normal. Hal 

tersebut dapat di perhatikan dari nilai Siq (2-tailed), yang lebih besar dari 0,05 

yaitu 0,200 > 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar P-P plot of 

regression standardized residual dibawah ini: 

 
 

Gambar 4.1 Uji Normalitas -P plot of regression standardized residual 

Berdasarkan pengujian P-P plot of regression standardized 

residualmenunjukkan bahwa pengujian normalitas model regresi pada 

penelitian ini telah memenuhi asumsi yang telah dilakukan sebelumnya, 

karena data menyebar disekitar garis diagonal mengikuti arah garis diagonal. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel-variabel bebas. Model regresi dikatakan baik apabila 

tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika nilai tolerance  
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> 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. Hasil pengujian dapat diliat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.938 7.676  1.295 .206   

ROA 343.953 88.540 .772 3.885 .001 .597 1.676 

ROE -93.630 47.064 -.395 -1.989 .057 .597 1.676 

a. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Output SPSS Ver.26 (data diolah, 2024) 

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Tolerance yang diperoleh 

adalah 0,597. Nilai Tolerance 0,597 > 0,10 maka hal tersebut tidak terjadi 

tolerance sehingga tidak menunjukkan terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. Nilai VIF yang diperoleh yaitu 1,676 < 10,00 maka artinya tidak  

terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Dasar pengambilan keputusan uji Autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan Durbin-Watson. Dengan ketetapan bahwa jika nilai Durbin-

Watson terletak antara du sampai dengan (4-du) atau nilai du < Durbin 

Watson < (4-du). Hasil pengujian dapat diliat sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .604a .364 .317 27.19129 2.234 

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

b. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Output SPSS Ver.26(data diolah, 2024) 
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Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

2,234. Dan nilai du dapat dicari pada distribusi nilai tabel Durbin-Watson 

berdasarkan k (2) dan N (30) dengan signifikansi 5%. Maka diperoleh du 

sebesar 1,567. Sedangkan nilai dari 4-du yaitu 4 – 1,567 menghasilkan nilai 

sebesar 2,433. Sehingga diperoleh hasil akhir dari uji autokorelasi yang 

diperoleh bahwa nilai Durbin-Watson yaitu : 

Du (1,567) < DW (2,234)< 4-du (2,433) 

Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi yang diperoleh bahwa 

nilai Durbin-Watson (2,234) terletak antara du (1,567) sampai dengan 4-du 

(2,433), berarti tidak ada gejala autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari nilai residual suatu periode 

pengamatan ke periode pengamatan lainnya. Heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel 

terikat (SRESID) dengan residual error (ZPRED). Jika grafik tidak 

menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah , 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas, atau 

dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan baik.61 Hasil 

pengujian dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
61Isna Nur Azizah, Prizka Rismawati Arum, and Rochdi Wasono, ‘Model Terbaik Uji 

Multikolinearitas Untuk Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Di Kabupaten 

Blora Tahun 2020’, in Prosiding Seminar Nasional UNIMUS, 2021, IV. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik Scatterplot di atas titik-titik grafik tidak menunjukan 

adanya pola tertentu dan titik-titik pada grafik tidak berkumpul di satu tempat 

tetapi menyebar di atas dan di bawah, maka dapat dikatakan pada model regresi 

Scatterplot di atas tidak terjadi gejala heterokedastisitas atau dapat diartikan 

model regresi yang digunakan sudah baik. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

menunjukkan seberpa berpengaruh  ROA (X1) dan ROE (X2) terhadap return 

saham (Y). Hasil pengolahan data menggunakan SPSS dapat diliat sebagai 

berikut:  
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Tabel 4.5 Pengujian Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.938 7.676  1.295 .206 

ROA 343.953 88.540 .772 3.885 .001 

ROE -93.630 47.064 -.395 -1.989 .057 

a. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Output SPSS Ver.22(data diolah, 2024) 

Berdasarkan pengolahan data di atas menunjukkan bentuk persamaan regresi 

liner berganda sebagai berikut: 

Return Saham (Y) = 9,938 + 343,953 X1 + (-93,630 X2) 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta dari persamaan regresi di atas sebesar 9,938, yang menyatakan 

jika ROA dan ROE bernilai 0 (nol) maka return saham bernilai 9,938. 

b. Koefisien ROA bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah dengan 

return saham. Nilai koefisiennya sebesar 343,953sehingga dapat diartikan 

setiap kenaikan variabel ROAsatu satuan maka variabel return saham akan 

naik sebesar 343,953. 

c. Koefisien ROE bernilai negatif menunukkan adanya hubungan tidak searah 

dengan return saham. Nilai koefisiennya sebesar -93,630 sehingga dapat 

diartikan setiap kenaikan variabel ROE satu satuan maka variabel return 

saham akan turun sebesar 93,630. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel independen 

terhadap variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka 

hipotesisditerima, artinya secara parsial variabel independen berpengrauh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika tingkat signifikansi lebih 
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besar 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya secara parsial variabel independent 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.   

Tabel 4.6 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T)ROA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.271 7.947  .915 .368 

ROA 232.087 71.914 .521 3.227 .003 

a. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Output SPSS Ver.26 (data diolah, 2024) 

Tabel 4.7 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T)ROE 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.731 8.344  2.844 .008 

ROE 22.483 44.573 .095 .504 .618 

a. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Output SPSS Ver.26 (data diolah, 2024) 

Untuk menetapkan nilai t tabel sebagai pembanding nilai t hitung maka 

digunakan rumus:  

T tabel =  (ª⁄₂ : n-k-1) 

Dimana: 

 a : 0,05 = tingkatanya 5% 

 n : 30 (jumlah sampel) 

 k : jumlah variabel independent 

T tabel  = ⁰’⁰⁵⁄₂ : 30-2-1 

= 0,025 : 27 

T tabel = 2,052 
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1) Variabel X1 (Return On Asset) diperoleh Thitung sebesar 3,227 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,003. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi Return 

On Asset (x1) terhadap return saham adalah nilai siqn. 0,003 < 0,05 dan nilai 

Thitung 3,227 > 2,052 maka hipotesis (H1)diterima. Artinya Return On Asset 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap return saham. 

2) Variabel X2 (Return On Equity) diperoleh Thitung sebesar 0,504 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,618. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi Return 

On Equity  (X2) terhadap return saham adalah nilai siqn. 0,618 > 0,05 dan 

nilai Thitung 0,504 < 2,052 hipotesis (H2) ditolak. Artinya Return On 

Equitytidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap return 

saham. 

b. Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui signifikansi antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Jika nilai Fhitung > 

Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H3 diterima. Artinya,Return On Asset dan 

Return On Equity mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama terhadap 

Return Saham. Sedangkan,  Jika nilai Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 

maka H3 ditolak. Artinya Return On Asset dan Return On Equity tidak 

mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama terhadap Return Saham. 

Tabel 4.8 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11440.445 2 5720.222 7.737 .002b 

Residual 19962.882 27 739.366   

Total 31403.327 29    

a. Dependent Variable: RETURN 

b. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

Sumber : Output SPSS Ver.26 (data diolah, 2024) 
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Untuk menentukan nilai Ftabel dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

Ftabel = f (k : n-k) 

= f (2 : 30 – 2) 

= 3,34 

Berdasarkan tabel dan data di atas dapat diperoleh nilai Fhitung 3,34 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,002. Hasil pengujian yang diperoleh yaitunilai 

signifikan 0,002 < 0,05 dan nilai Fhitug 7,737 > 3,34 maka hipotesis (H3 ) diterima. 

Artinya Return On Asset dan Return On Equity tidak mempengaruhi secara 

simultan atau bersama-sama terhadap Return Saham. 

c. Uji Koefisien Determinasi  

Uji koisien determinasi (r2) digunakan untuk memprediksi seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. hasil uji 

koefisien determinasi sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Pengujian Koefisien Determinasi (r2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .604a .364 .317 27.19129 

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

Sumber : Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2024) 

Berdasarkan koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

KD = r2 x 100 

= 0,604 x 100 

= 60% 

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai R Square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,604 yang artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

sebesar 60%, sedangkan sisanya sebesar 40% merupakan kontribusi variabel lain 

selain Return On Asset dan Return On Equity.   
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C. Pengujian Hipoteisis 

a. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Return Saham 

Berdasarkan Hasil uji hipotesis untuk variabel Return On Asset (ROA) 

mampu membuktikan bahwa Return On Asset (ROA) mempengaruhi return 

saham. Nilai Thitung adalah 3,227 dengan tingkat signifikan 2,052 yang artinya 

3,227 > 2,052. Nilai Thitung yang tinggi menunjukkan bahwa Return On Asset 

(ROA) dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi investor untuk 

menanamkan sahamnya dimasa mendatang. Berdasarkan hasil uji t dimana 

signifikannya sebesar 0,003 < 0,05. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

saham dalam artian H1 diterima.  

Berdasarkan Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh menunjukkan 

bahwa penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Roy 

Hisar dkk yang memperoleh hasil bahwa ROA berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap return saham.62 

b. Pengaruh Return On Ekuity (ROE) Terhadap Return Saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada variabel 

Return On Equity (ROE) mampu membuktikan bahwa Return On Equity 

(ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Nilai Thitung 0,504 

dengan tingkat signifikan 2,052 yang artinya nilai Thitung 0,504 < 2,052. Nilai 

Thitung yang rendah menunjukkan bahwa ROE tidak dapat menjadi 

pertimbangan bagi investor untuk menanamkan sahamnya dimasa yang akan 

datang. Dan berdasarkan hasil uji t dimana nilai signifikannya sebesar 0,618 > 

0,05. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh ROE 

terhadap return saham yang berarti H2 ditolak. Dari data yang ada dapat 

dilihat bahwa nilai ROE berada dibawah rata-rata sehingga hal tersebut dapat 

 
62 Roy Hisar, PENGARUH ROA DAN DER, TERHADAP RETURN SAHA PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI YANG GO PUBLIK, Forum Ilmiah tfolume 18 Nomor 2, 

Mei 2021. 



67 
 

 
 

membuat investor tidak tertarik untuk melakukan investasi yang menyebabkan 

tingkat investasinya menurun dan return yang diperoleh menurun juga. 

Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rio Febrioni yang memperoleh hasil bahwa ROE tidak 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap return saham.63 

c. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) Terhadap 

Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur 

Hasil uji hipotesis dua variabel independen yaitu ROA dan ROE 

dengan tingkat signifikan 5% dan Ftabel = 3,34. Dalam perhitungan diperoleh 

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 7,737 > 3,34 dan dilihat dari nilai 

signifikan sebesar 0,002 < 0,05 dalam artian, hal ini menunjukkan bahwa 

secara simultan atau bersama-sama tidak terdapat pengaruh antara variabel 

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap return saham 

pada H3 diterima. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedu variabel 

bebas yang terdiri dari Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

secara simultan mampu menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap return 

saham sebesar 0,604 atau 60%. Dengan interpretsi lain dapat dikatakan bahwa 

secara bersama-sama kedua variabel bebas memberikan kontribusi atau 

pengaruh sebesar 60% terhadap return saham yang dibagikan oleh perushaan 

manufaktur sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen kepada 

pemegang saham. Sisanya sebesar 40% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti.  

Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fransiska Sepriana dan Saryadi yang memperoleh hasil bahwa 

 
63 Rio Febrioni, Deannes Isynuwardhana, and Muhammad Rafki Nazar, ‘Pengaruh 

Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share, Dan Current Ratio Terhadap 
Return Saham (Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks Lq45 Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2011-2015’, EProceedings of Management, 3.3 (2016). 
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ROA dan ROE berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap return 

saham.64 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Return Saham pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Penelitian ini melakukan analisis data-data 

menggunakan program SPSS ver. 26. 

Perhitungan dalam laporan keuangan yang peneliti lakukan sesuai dengan 

laporan keuangan yang telah disajikan oleh perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri subsektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahum 2021-2023 yang telah sesuai pada ayatyang tertulis islam sebagaimana 

penerapkan sistem pencatatan sejak rasulullah saw yang ditekankan pada kebenaran, 

keadilan dan kejujuran sebagaimana firman Allah swt terdapat pada Q. S Al-Baqarah 

:282ِ ِ

ااِذاَتدََايَنْتُِ وَلََيأَبْكََاتِب انَْيَِّيٰٰٓايَُّهَاالَّذِيْناَٰمَنوُْٰٓ باِلْعَدْلِِۖ وَلْيكَْتبُْبَّيْنكَُمْكَاتِب ٌۢ
ىفاَكْتبُوُْهُُۗ سَمًّ ىاجََلٍمُّ

مْبِدَيْناٍِلٰٰٓ

وَلْيمُْلِِ هَرَبَّهٗوَلََيَبْخَسْمِنْهُشَيْـًٔاُِۗكْتبُكََمَاعَلَّمَهُاللّٰهُفلَْيكَْتبُْْۚ
لِِلَّذِيْعلََيْهِالْحَقُّوَلْيَتَّقِاللّٰ  

Terjemahnya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

 
64Fransiska Sepriana and Saryadi Saryadi, ‘Pengaruh Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Price Book Value (PBV), Dan Debt 

To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham’, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 
7.4 (2018), 128–36. 
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Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya.” 

Ayat Al-Qur'an di atas dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagaimana dalam pencatatan laporan keuangan perusahaan harus 

dituliskan sesuai dengan perolehan yang dihasilkan perusahaan tanpa melebih-

lebihkan dan jujur dalam pencatatan sehingga penulis melakukan perhitungan tanpa 

adanya merubah data awal dari laporan keuangan perusahaan. Jika didalam laporan 

keuangan tertulis Rp12.000.000 maka ditulis Rp12.000.000. 

a. Return On Asset (ROA) 

Menurut Sutrisno menyatakan ROA adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan manajemen dalam menghasilkan keuntungan (laba) secara 

keseluruhan, semakin besar nilai ROA maka akan semakin besar tingkat keuntungan 

yang akan diperoleh serta semakin baik posisi perusahaan dari segi penggunaan 

aset.65 Sehingga hal tersebut dapat membuat investor menjadi tertarik untuk membeli 

saham perusahaan serta berdampak pada harga saham yang meningkat dan diikuti 

dengan pengembalian return saham yang tinggi. 

Tabel 4.10 Nilai Return On Asset (ROA) tahun 2021-2023 pada perushaan 

manufaktur sektor aneka industri (subsektor otomotif dan 

komponen) 

No Nama Perusahaan 2021 2022 2023 

1 Astra Otoparts Tbk. 0,03 0,09 0,11 

2 Astra Internasional Tbk. 0,08 0,12 0,12 

3 Garuda Metalindo Tbk. 0,07 0,05 0,11 

4 Goodyear Indonesia Tbk. 0,02 0,003 0,05 

5 Gajah Tunggal Tbk. 0,004 0,009 0,08 

6 Indomobil Sukses Internasional Tbk. 0,0004 0,016 0,017 

7 Indospring  Tbk. 0,06 0,07 0,05 

8 Indo Kordsa Tbk. 0,12 0,15 0,08 

9 Prima Alloy Steel Universal Tbk. 0,0003 0,07 0,15 

 
65 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi. (Yogyakarta:Ekonosia, 2009) 
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10 Selamat Sempurna Tbk. 0,23 0,26 0,28 

Sumber: Data Diolah 2024 

Hasil analisis penelitian di atas nilai ROA yang dihasilkan pada perusahaan  

manufaktur sebagai berikut: 

1. Nilai ROA pada perusahaan Astra Otoparts Tbk dari tahun ketahunnya 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2021 sebesar 0,03% naik menjadi 0,09% 

hingga di tahun 2023 sebesar 0,11%. Kenaikan ROA disebabkan oleh 

tingginya laba yang dihasilkan perusahaan Astra Otoparts Tbk dari tahun 

ketahunnya sehingga menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik dalam 

memproleh laba atas aset. semakin tinggi ROA yang diperoleh  maka 

semakin baik pandangan investor terhadap perusahaan Astra Otoparts Tbk 

2. Nilai ROA pada perusahaan Astra Internasional Tbk Pada tahun 2021 

sebesar 0,08% naik menjadi 0,12% pada tahun 2022 dan tetap pada tahun 

2023 sebesar 0,12%. Kenaikan ROA pada perusahaan Astra Internasional 

disebabkan oleh laba yang dihasilkan perusahaan terus meningkat dari tahun 

ketahun. sehingga kosndisi perusahaan Astra Internasional diangap baik 

dalam memperoleh laba dengan aset. 

3. Nilai ROA pada perusahaan Garuda Metalindo Tbk mengalami penurunan 

pada tahun 2021 sebesar 0,07% menjadi 0,05% pada tahun 2022 dan tahun 

2023 meningkat pesat menjadi 0,11%. Perusahaan Garuda Metalindo nilai 

ROA yang diperoleh mengalami penurunan dan peningkatan hal tersebut 

disebabkan oleh jumlah perolehan laba yang tidak stabil atau perolehan laba 

yang menurun dari tahun sebelumnya. 

4. Nilai ROA pada perusahaan Goodyear Indonesia Tbk Indonesia tahun 2021 

sebesar 0,02% kemudian mengalami penurunan menjadi 0,003% pada tahun 

2022 dan mengalami peningkatan menjadi 0,05% pada tahun 2023. 

Penurunan nilai ROA pada perusahaan Goodyear Indonesia disebabkan oleh 

rendahnya perolehan laba yang dihasilkan oleh perusahaan dari tahun 

sebelumnya aset perusahaan yang bertambah sehingga nilai ROA menurun. 
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5. Nilai ROA pada perusahaan Gajah Tunggal Tbk mengalami peningkatan 

dari tahun ketahunnya yaitu tahun 2021 sebesar 0,004% meningkat menjadi 

0,009% pada tahun 2022 dan pada tahun 2023 menjadi 0,08%. Kenaikan 

ROA disebabkan oleh peningkatan laba yang diperoleh perusahaan Gajah 

Tunggal dari tahun ketahunnya sehingga menunjukkan kemampuan 

perusahaan yang baik dalam memproleh laba atas aset. semakin tinggi ROA 

yang diperoleh  maka semakin baik pandangan investor terhadap perusahaan 

Gajah Tunggal. 

6. Nilai ROA pada perusahaan Indomobil Sukses Internasional Tbk pada tahun 

2021 sebesar 0,0004% meningkat 0,016% pada tahun 2022 dan pada tahun 

2023 menjadi 0,017%. Nilai ROA pada perusahaan Indomobil Sukses 

Internasional terjadi peningkatan dari tahun ketahunnya yang disebabkan 

oleh jumlah laba yang dihasilkan perusahan meningkat sehingga persentse 

ROA pada perusahaan Indomobil Sukses Internasional meningkat. 

7. Nilai ROA pada perusahaan Indospring Tbk pada tahun 2021 dan 2022 yaitu 

0,06% meningkat menjadi 0,07%, kemudian pada tahun 2023 mengalami 

penurunan menjadi 0,05%. Penurunan nilai ROA pada perusahaan 

Indospring disebabkan oleh perolehan laba atau keuntungan yang dihasilkan 

yang tidak stabil oleh perusahaan, terkadang jumlah laba meningkat dan 

tahun berikutnya menurun sehingga nilai ROA yang diperoleh naik turun. 

8. Nilai ROA pada perusahaan Indo Kordsa Tbk menunjukkan adanya 

peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 yaitu 0,12% menjadi 0,15%, 

kemudian pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 0,08%. Naik 

turunnya nilai ROA pada perusahaan Indo Kordsa disebabkan karena 

perolehan laba yang dihasilkan perusahaan tidak stabil atau dapat dikatakan 

kemampuan perusahaan Indo Kordsa dalam  menghasilkan laba kurang baik 

sehingga pada periode tertentu akan mengalami penurunan. 

9. Nilai ROA pada perusahaan Prima Alloy Steel Universal Tbk menunjukkan 

adanya peningkatan dari tahun ketahunnya yaitu tahun 2021 sebesar 
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0,0003% meningkat 0,07% pada tahun 2022 dan menjadi 0,015% pada tahun 

2023. Yang menyebabkan nilai ROA perusahaan Prima Alloy Steel 

Universal meningkat disebabkan jumlah laba yang diperoleh besar sehingga 

persentase ROA meningkat, dengan tingginya nilai ROA maka dapat 

mencerminkan kondisi perushaan Prima Alloy Steel Universal yang baik 

dari tahun ketahunnya, sehingga hal tersebut dapat menjad bahan 

pertimbangan bagi investor untuk benvestasi di perushaan Prima Alloy Steel 

Universal.  

10. Nilai ROA pada perusahaan Selamat Sempurna Tbk menunjukkan adanya 

peningkatan dari tahun ketahunnya yaitu tahun 2021 sebesar 0,23% 

meningkat 0,26% pada tahun 2022 dan menjadi 0,28% pada tahun 2023. 

Peningkatan nilai ROA disebabkan oleh jumlah perolehan laba yang 

meningkat dari tahun sebelumnya, yang artinya perusahaan selamat 

sempurna menghasilkan laba yang meningkat dari tahun ketahunnya 

sehingga persentase nilai ROA meningkat. 

Persentase nilai Return 0n Asset (ROA)  dari 10 perusahaan tersebut yang 

memperoleh persentase paling besar yaitu perusahaan Selamat Sempurna Tbk dengan 

perolehan nilai ROA sebesar 0,28% pada tahun 2023, hal tersebut yang menjadi 

penanda bahwa perusahaan Selamat Sempurna mampu memperoleh keuntungan (laba 

yang tinggi). Semakin tinggi Return On Asset (ROA) maka semakin baik perusahaan 

dalam memproleh keuntungan dengan aset, begitupun sebaliknya semakin rendah 

Return On Asset (ROA) maka kemampuan perusahaan menghasilkan laba kurang 

baik sehingga akan mengalami penurunan. ROA yang tinggi dapat menjadi bahan 

pertimbangan investor dalam berinvestasi. 

b. Return On Equity (ROE)  

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk menukur 

tingkat kemampuan perusahaan  dalam menghasilkan lama menggunakan equitas 

(modal sendiri). Semakin tinggi nilai ROE maka semakin baik. Hal tersebut sejalan 
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dengan teori Sofyan Safari Harap yang menyatakan semakin tinggi ROE semakin 

baik perusahaan dalam efesiensi penggunaan modal sendiriSehingga menghasilkan 

keuntumgan bagi para pemegang saham.66 Bagi pemegang saham semakin tinggi 

rasio ini maka semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih 

besar. Rasio ini menunjukkan keberhasilan atau kegagalan pihak manajemen dalam 

memaksimalkan tingkat hasil pengembalian investasi pemegang saham.  

Tabel 4.11 Nilai Return On Equity (ROE) Tahun 2021-2023 pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri (Subsektor Otomotif dan 

Komponen) 

No Nama Perusahaan 2021 2022 2023 

1 Astra Otoparts Tbk. 0,05 0,11 0,14 

2 Astra Internasional Tbk. 0,12 0,16 0,18 

3 Garuda Metalindo Tbk. 0,10 0,06 0,13 

4 Goodyear Indonesia Tbk. 0,05 0,06 0,11 

5 Gajah Tunggal Tbk. 0,01 0,02 0,13 

6 Indomobil Sukses Internasional Tbk. 0,02 0,04 0,05 

7 Indospring  Tbk. 0,06 0,07 0,05 

8 Indo Kordsa Tbk. 0,12 0,15 0,08 

9 Prima Alloy Steel Universal Tbk. 0,001 0,24 0,74 

10 Selamat Sempurna Tbk. 0,25 0,28 0,28 

Sumber: Data Diolah 2024 

Hasil analisis penelitian pada tabel  di atas nilai ROE yang diperoleh pada 

perusahaan  manufaktur sebagai berikut: 

1. Nilai ROE pada perusahaan Astra Otoparts Tbk terjadi peningkatan dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2021 sebesar 0,05% naik menjadi 0,11% pada tahun 

2022, dan tahun 2023 meningkat menjadi 0,14%. 

2. Nilai ROE pada perusahaan Astra Internasional Tbk terjadi peningkatan dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2021 sebesar 0,12% naik menjadi 0,16% pada 

tahun 2022, dan tahun 2023 meningkat menjadi 0,18%. 

 
66Sofyan Safari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007) 
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3. Nilai ROE pada perusahaan Garuda Metalindo Tbk pada tahun 2021 yaitu 

0,10%, kemudian pada tahun 2022 menurun menjadi 0,06% dan pada tahun 

2023 meningkat pesat menjadi 0,13%. 

4. Nilai ROE pada perusahaan Goodyear Indonesia Tbk terjadi peningkatan dari 

tahun ke tahun pada tahun 2021 nilai ROE yang diperoleh sebesar 0,5% 

kemudian menjadi 0,06% pada tahun 2022 dan naik menjadi 0,11% pada 

tahun 2023. 

5. Nilai ROE pada perusahaan Gajah Tunggal Tbk terjadi peningkatan dari tahun 

ke tahun  pada tahun 2021 nilai ROE sebesar 0,01% naik menjadi 0,02% pada 

tahun 2022, dan tahun 2023 meningkat menjadi 0,13%. 

6. Nilai ROE pada perusahaan Indomobil Sukses Internasional Tbk terjadi 

peningkatan dari tahun ke tahun pada tahun 2021 nilai ROE sebesar 0,02% 

naik menjadi 0,04% pada tahun 2022, dan tahun 2023 meningkat menjadi 

0,05%  

7. Nilai ROE pada perusahaan Indospring Tbk pada tahun 2021 sebesar 0,06%, 

meningkat menjadi 0,07% pada tahun 2022, dan tahun 2023 menurun menjadi 

0,05%. 

8. Nilai ROE pada perusahaan Indo Kordsa Tbk terjadi peningkatan dari tahun 

2021 ke tahun 2022 yaitu 0,12%, meningkat menjadi 0,15% kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2023 menjadi 0,08%. 

9. Nilai ROE pada perusahaan Prima Alloy Steel Universal Tbk terjadi 

peningkatan dari tahun ke tahun pada tahun 2021 nilai ROE sebesar 0,001% 

naik menjadi 0,24% pada tahun 2022, dan tahun 2023 meningkat menjadi 

0,74%. 

10. Nilai ROE pada perusahaan Selamat Sempurna Tbk terjadi peningkatan dari 

tahun ke tahun pada tahun 2021 yaitu 0,25%, meningkat menjadi 0,28% pada 

tahun 2022 kemudian pada tahun 2023 menjadi 0,28%. 
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Perolehan nilai Return 0n Equity  (ROE)  dari 10 perusahaan tersebut, ada 

yang mengalami peningkatan, karena kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

laba cukup baik sehingga menyakinkan investor untuk menanamkan sahamnya. 

Investor memandang bahwa ROE indikator profitabilitas yang penting. Dan ada 

perusahaan yang mengalami penurunan ROE yang disebabkan kurangnya laba bersih 

dari modal sendiri perusahaan serta kurangnya laba penjualan usaha.  

c. Return Saham 

Return saham merupakan hasil keuntungan yang diperoleh oleh investor 

dalam suatu investasi saham yang dilakukan. Return saham tersebut dapat berupa 

return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi tetapi 

diharapkan terjadi dimasa mendatang. 

Tabel 4.12 Perhitungan data nilai Return Saham tahun 2021-2023 pada 

perushaan manufaktur sektor aneka industri (subsektor otomotif dan 

komponen) 

No Nama Perusahan 2021 2022 2023 

1 Astra Otoparts Tbk. 45,91 72,63 83,11 

2 Astra Internasional Tbk. 0,94 2,01 4,69 

3 Garuda Metalindo Tbk. 0,01 38,48 78,65 

4 Goodyear Indonesia Tbk. 0,003 0,003 9,69 

5 Gajah Tunggal Tbk. 52,41 0,008 0,023 

6 Indomobil Sukses Internasional Tbk. 18,28 45,94 0,06 

7 Indospring  Tbk. 23,33 25,32 26,26 

8 Indo Kordsa Tbk. 1,53 1,80 1,96 

9 Prima Alloy Steel Universal Tbk. 0 0,006 0,009 

10 Selamat Sempurna Tbk. 84,69 93,72 86,81 

Sumber: Data Diolah 2024 

Hasil analisis penelitian pada tabel  di atas nilai ROE yang diperoleh pada 

perusahaan  manufaktur sebagai berikut: 

a. Nilai return saham yang  diperoleh perusahaan  Astra Otoparts pada tahun 

2021 sebesar 45,91%, pada tahun 2022 sebesar 72,63% dan pada tahun 2023 

sebesar 83,11%. Kenaikan nilai return saham menandakan kinerja investasi 
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saham dalam perusahaan Astra Otoparts baik sehingga memberikan 

keuntungan yang besar kepada investor yang telah melakukn investasi. 

b. Nilai return saham pada perusahaan Astra Internasional Tbk. pada tahun 2021 

sebesar 0,94 pada tahun 2022 sebesar 2,01 dan pada tahun 2023 sebesar 

4,69%. Kenaikan nilai return saham pada perusahaan Astra Internasional 

meningkat setiap tahunnya menandakan kinerja investasi saham baik sehingga 

return saham yang akan diperoleh investor tinggi setiap berinvestasi di 

perusahaan Astra Internasional. 

c. Nilai return saham pada perusahaan Garuda Metalindo Tbk setiap tahunnya 

mengalami peningkatan yang dimana tahun 2021 sebesar 0,01%, pada tahun 

2022 sebesar 38,48% dan pada tahun 2023 meningkat menjadi 78,65%. 

Kenaikan return saham menandakan bahwa kinerja saham berjalan baik 

sehingga mempengaruhi return yang akan diterima para investor yang 

berinvestasi. Meskipun pada tahun 2021 perushaan Garuda Metalindo tidak 

membagikan deviden atau return kepada pemengang saham tetapi tahun 

berikutnya baru membagikan deviden. 

d.  Nilai return saham pada perusahaaan Goodyear Indonesia Tbk 2 tahun 

berturut-turut tidak membagikan deviden sehingga return saham yang 

diperoleh sebesar 0,003% selama 2 tahun. Dan pada tahun 2023 niali return 

saham yaitu 9,69. Return saham menggambarkan bahwa suatu kinerja suatu 

saham baik dan memperoleh keuntungan yang akan dibagikan kepada para 

pemegang saham. 

e. Nilai return saham pada perusahaan Gajah Tunggal Tbk yang menunjukkan 

pada tahun 2021 sebsar 52,41%, pada tahun 2022 sebesar 0,008% dan pada 

tahun 2023 sebesar 0,023%. Pada tahun 2022 dan 2023 Gajah Tunggal Tbk 

tidak membagikan deviden sehingga nilai return saham yang diperoleh berada 

di angka nol koma. 

f. Nilai return saham perusahaan Indomobil Sukses Internasional Tbk pada 

tahun 2021 sebesar 18,28%, pada tahun 2022 sebesar 45,94%, dan tahun 2023 
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sebesar 0,06%. Pada tahun 2023 perusahaan Indomobil Sukses Internasional 

tidak membagikan deviden kepada pemengang saham sehingga nila return 

saham yang dihasilkan diangaka nol koma. 

g.  Nilai return saham perusahaan Indospring Tbk pada tahun 2021 sebesar 

23,33%, tahun 2022 naik menjadi 25,32%, dan pada tahun 2023 naik menjadi 

26,26%. Kenaikan nilai return saham menunjukkan bahwa kinerja saham 

berjalan dengan baik pada perusahaan Indospring. 

h. Nilai return saham perusahaan Indo Kordsa Tbk pada tahun 2021 sebesar 

1,53%, pada tahun 2022 naik menjadi 1,80%, dan pada tahun 2023 menjadi 

1,96%. Kenaikan nilai return saham menunjukkan bahwa kinerja saham 

berjalan dengan baik pada perusahaan Indo Kordsa. 

i. Nilai return saham perusahaan Prima Alloy Universal Tbk tiga tahun berturut-

turut berada diangaka nol koma dikarenakan perusahaan Prima Alloy 

Universal tidak membagikan deviden kepada para  pemegang saham. 

j. Nilai return saham perusahaan Selamat Sempurna Tbk terjadi kenaikan dan 

penurunan yang dapat dilihat pada tahun 2021 sebesar 84,69%, tahun 2022 

naik menjadi 93,72%, dan tahun 2023 menjadi 86,81%. Kenaikan nilai return 

saham menunjukkan bahwa kinerja saham berjalan dengan baik pada 

perusahaan selamat sempurna. 

Return yang dibagikan perusahaan kepada pemegang saham berupa deviden. 

Return saham dapat menggambarkan kinerja suatu saham apakah berjalan baik atau 

justru sebaliknya. Semakin tinggi return saham maka semakin baik kinerja saham 

tersebut sehingga menghasilkan keuntungan yang akan di bagikan kepada pemegang 

saham (investor). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2021-2023. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikan ROA (X1) terhadap return saham (Y) yaitu 

nilai signifikan 0,003 lebih kecil dari nilai probabilitas atau 0.003 < 0,05 dan 

nilai Thitung sebesar 3,227 lebih besar dari Ttabel dengan tingkat signifikan 5% 

yaitu sebesar 2,052 maka nilai Thitung 3,227 > 2,052. Sehingga H1 diterima.  

2. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return saham pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2021-2023. Hal ini 

dapat diliat pada nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,618 yang artinya 

nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas atau 0,618> 0,05 dan nilai 

Thitung sebesar 0,504 lebih besar dari Ttabel dengan tingkat signifikan 5% yaitu 

sebesar 2,052 maka nilai Thitung 0,504 > 2,052 maka hipotesis (H2) ditolak.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2021-2023. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai Fhitung sebesar 7,737dan Ftabel sebesar 3,34 

sehingga 7,737 > 3,34 dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 < 0,05 maka 

hipotesis (H3) dterima. Kedua Variabel independen tersebut secara bersama-

sama (simultan) mempenaruhi variabel dependen. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta menarik kesimpulan pada 

penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat penulis bagikan dari hasil penelitian 

ini adalah, sebagai berikut: 
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1. Bagi investor yang dimaksud akan berinvestasi dalam bentuk saham 

sebaiknya memperhatikan rasio yang akan digunakan dalam menganalisa 

kinerja suatu perusahaan. Penelitian menyarankan memperhatikan ROA dan 

ROE dalam laporan keuangan perusahaan sebagai bahan pertimbangan 

sebelum beinvestasi.  Berdasarkan penelitian ini ROA memiliki pengaruh 

terhadap return saham. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan atau menambahkan 

variabel-variabel baru yang belum dianalisis terhadap return saham, sehingga 

hasil dari penelitian selanjutnya dapat lebih baik dari penelitian yang telah 

dilakukan ini. Disarankan pada penelitian berikutnya menambah dan 

mengganti lokasi penelitian, sehingga hasil yang didapatkan lebih relevan. 

 

 

 

 

  



 
 

80 
 

DAFTAR PUSTAKA 

  

Al-qur’an Al-Karim 

 

Aryaningsih. Yuni Yuni, Azis Fathoni, and Cicik Harini, ‘PENGARUH RETURN 

ON ASSET (ROA), RETURN ON EQUITY (ROE) DAN EARNING PER 

SHARE (EPS) TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN 

CONSUMER GOOD (FOOD AND BEVERAGES) YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2013-2016.’, Journal of 

Management, 4.4 (2018) 

Azizah. Isna Nur, Prizka Rismawati Arum, and Rochdi Wasono, ‘Model Terbaik Uji 

Multikolinearitas Untuk Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi 

Padi Di Kabupaten Blora Tahun 2020’, in Prosiding Seminar Nasional 

UNIMUS, 2021, IV 

Aziz, Manajemen Investasi Fundamental, Teknikal, Perilaku Investor Dan Return 

Saham, (Jakarta: Deepublish, 2015) 

Binekasri. Romys, ‘Potensi Cuan Akhir Tahun Dari Dividen Interim Cek Emiten Ini’, 

Media CNBC Indonesia, 2023 

<https://www.cnbcindonesia.com/market/20230925124216-17-475284/potensi-

cuan-akhir-tahun-dari-dividen-interim-cek-emiten-ini > 

Darwin. Muhammad, Marianne Reynelda Mamondol, Metode Penelitian Pendekatan 

Kuantitatif (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021) 

Fahmi. Irham, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2013) 

Febrioni. Rio, Deannes Isynuwardhana, and Muhammad Rafki Nazar, ‘Pengaruh 

Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share, Dan Current Ratio 

Terhadap Return Saham (Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks Lq45 Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015’, EProceedings of Management, 3.3 

(2016) 



81 
 

 
 

Fitria. Lailatul, ‘Pengaruh Current Ratio, Debt To Euity Ratio, Dan Return On Equity 

Terhadap Harga Saham’, Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen, Vol.9, No. (2020) 

Gunadi, Gd Gilang, and Ketut Wijaya Kesuma, ‘Pengaruh ROA, DER, EPS Terhadap 

Return Saham Perusahaan Food and Beverage BEI’ (Udayana University, 2015) 

Harahap. Safari Sofyan, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2007) 

Harahap. Safari Sofyan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2009) 

Hisar. Roy, PENGARUH ROA DAN DER, TERHADAP RETURN SAHA PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI YANG GO PUBLIK, Forum Ilmiah tfolume 

18 Nomor 2, Mei 2021. 

IDXChannel, ‘Melalui Berbagai Pencapaian Tahun 2023, Pasar Modal Indonesia 

Tunjukkan Optimisme Hadapi Tahun 2024’, 2023 

<https://www.idx.co.id/en/news/press-release/2081> 

Istiqomah, Febriyanto, Ardiansyah Japlani, ‘, Analisis Pengaruh Earning Per Share 

(EPS), Return on Equity (ROE) Dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap 

Return Saham Perusahaan-Perusahaan Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode 

Tahun 2016 –2018’, vol 1, No (2020) 

Hartono. Jogiyanto, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi (Kesebelas) (Yogyakarta: 

BPFE, 2017) 

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015) 

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016) 

Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (jakarta: PT RajaGrafindo, 2008) 

Kasmir, Manajemen Perbankan, Edisi 1, C (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003) 

Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pert (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010) 

Kementrian Agama, ‘Tasir Q.S Al-Baqarah : 282’ <https://tafsirq.com/2-al-

baqarah/ayat-282#tafsir-quraish-shihab> 



82 
 

 
 

Kementrian Keuangan, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 1997 Tentang 

Dokumen Perusahaan.” Bab 1, Pasal 1. 

Lavinda “Perusahaan Manufaktur: Ciri-Ciri dan Ruang Lingkupnya,” Business 

Management, 2024 

Mangantar. Arif A A, Maryam Mangantar, and Dedy N Baramuli, ‘Pengaruh Return 

on Asset, Return on Equity Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return Saham 

Pada Subsektor Food and Beverage Di Bursa Efek Indonesia’, Jurnal EMBA: 

Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 8.1 (2020) 

M.R Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015) 

Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2014) 

OJK, ‘UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 40 TAHUN 2007 

TENTANG PERSEROAN TERBATAS’ <https://www.ojk.go.id/sustainable-

finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/5. UU-40-2007 PERSEROAN 

TERBATAS.pdf> 

Priyanto, Duwi. Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: MediaKom, 2008), h.79 

Ramdiani, Dinda Mustika, and Aldilla Iradianty, ‘Pengaruh ROA, ROE, EPS, DER, 

TATO Dan Firm Size Terhadap Return Saham Perusahaan Transportasi Dan 

Logistik’, Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA), 6.2 (2022), 

884–93 

Rinawati, Tri, and Aprih Santoso, ‘STUDI PERBEDAAN RETURN SAHAM 

SEBELUM DAN SESUDAH PILKADA DKI JAKARTA 2017 (Studi Pada 

Bursa Efek Jakarta Untuk Saham LQ45)’, Solusi, 16.3 (2018) 

Samrotun, ‘Kebijakan Dividen Dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya’, Jurnal 

Paradigma, vol.13, No (2015) 

Samsul, Pasar Modal Dan Manajemen Portofolio (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006) 

Sari. Katrina Mela, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang,Politeknik Negeri Semarang, 

2020), 

Sepriana, Fransiska, and Saryadi Saryadi, ‘Pengaruh Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Price Book Value (PBV), 



83 
 

 
 

Dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham’, Jurnal Ilmu 

Administrasi Bisnis, 7.4 (2018), 128–36 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitati, Kualitati, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017) 

Sujarweni, V. Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta, 

2015) 

Sunaryadi, Bayu. ‘PENGARUH RETURN ON ASSETS AND TOTAL ASSETS 

TURNOVER TERHADAP PERTUMBUHAN LABA (Survey Pada Perusahaan 

Sub Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)’, 

2019 

Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi. (Yogyakarta:Ekonosia, 

2009) 

Tandelilin, E, Pasar Modal Manajemen Portofolio & Investasi (Depok: Kanisius, 

2017) 

Umam. Khaerul, Pasar Modal Syariah (Praktik Pasar Modal Syariah) (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013) 

Utami, Wikan Budi, ‘Analisis Pengaruh EVA, ROA Dan ROE Terhadap Return 

Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Jakarta Tahun 2006-2008’, 

Jurnal Akuntansi Dan Pajak, 14.02 (2014) 

Wahyuni. Molli, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual Dan SPSS 

Versi 25 (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020) 

Waruwu, Marinu, ‘Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed 

Method)’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.1 (2023), 2896–2910 

Widiana, Alfi, and Rahmawati Hanny Yustrianthe, ‘Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Return Saham Perusahaan Badan Usaha Milik Negara: Studi Pada 

Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2019’, Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Kesatuan, 8.3 (2020), 425–32 

 



84 
 

 
 

Wikan Budi Utami. Budi Wikan, ‘Analisis Pengaruh EVA, ROA, Dan ROE 

Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Jakarta 

Tahun 2006-2008’, Jurnal Akuntansi Dan Pajak, Vol.14, No (2014) 

Wijayanti. Ika Ratih, ‘Deretan Perusahaan Manufaktur Yang Terdatfar Di BEI 2023’, 

IDXChannel, 2023 <https://www.idxchannel.com/market-news/deretan-

perusahaan-manufaktur-yang-terdaftar-di-bei-2023/2> 

Yudiana. Eka Fetria, Dasar-Dasar Manaemen Keuangan (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2013) 

 

 

 

  



 
 

85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

  



86 
 

 
 

1. Profil Perusahaan Manufaktur 

a. Astra Otoparts Tbk. 

Astra Otopart Tbk pertama kali didirikan pada 20 September 

1991. Kantor pusat perusahaan terletak di Jalan Raya Pegangsaan Dua 

Km. 2,2, Kelapa Gading, Jakarta. PT Astra Otopart Tbk adalah anak 

perusahaan PT Astra Internasional Tbk yang memproduksi dan 

mendistribusikan suku cadang roda dua dan roda empat. 

b. Astra Internasional Tbk 

Perusahaan dagang PT Astra Internasional Incorporated berdiri pertama 

kali di Jakarta pada 20 Februari 1957, dan PT Astra Internasional Tbk 

menjadi perusahaan yang memproduksi, merakit, menyalurkan bahan 

dasar kendaraan. 

c. Garuda Metalindo Tbk. 

Garuda Metalindo Tbk didirikan pada tahun 1966 yang 

bergerak dibidang otomotif dan komponen.Perusahaan ini 

memproduksi pengencang, mur, dan baut, untuk didistribusikan ke 

perakit sepeda motor dan mobil. 

d. Goodyear Indonesia Tbk 

Goodyear Indonesia Tbk resmi didirikan pada tanggal 26 

Januari 1917. Perusahaan ini bergerak di bidang otomotif dan 

komponen yang memproduksi ban, dan kantor pusatnya terletak di 

Bogor, Jawa Barat.  

e. Gajah Tunggal Tbk. 

PT Gajah Tunggal Tbk didirikan pada tahun 1951 dan berfokus 

pada produksi dan distribusi komponen otomotif. Produk utamanya 

adalah ban kendaraan. Selain itu, PT Gajah Tunggal Tbk juga 

membuat produk otomotif lain yang terbuat dari karet, seperti tire 

cords, inner tube dan lainnya. Organisasi pusat berlokasi di DKI 

Jakarta, dan pabriknya terletak di Tangerang dan Banten.  
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f. Indomobil Sukses Internasional Tbk. 

PT Indomobil Sukses Internasional Tbk beroperasi di berbagai 

industri otomotif sejak tahun 1976, termasuk distributor, pemegang 

lisensi merek, layanan purnajual, layanan pembiayaan, penjualan suku 

cadang dengan merek IndoParts, perakitan kendaraan bermotor, dan 

produsen komponen otomotif. kantornyaberpusat di Jakarta Timur. 

g. Indospring  Tbk. 

PT Indospring didirikan pada tanggal 5 Mei 1978 dan bekerja 

dalam industri suku cadang kendaraan bermotor, terutama pegas. 

Kantor pusat perusahaan berada di Jalan Mayjend Sungkono Gresik, 

Jawa Timur. 

h. Indo Kordsa Tbk. 

PT Indo Kordsa Tbk (BRAM) didirikan pada tahun 1981 dan 

memproduksi kain ban yang terbuat dari serat nilon, poliester, dan 

rayon. Pabrik pertamanya dibangun di Bogor, Jawa Barat, pada tahun 

1985, dan mulai berproduksi secara komersial pada bulan April 1987. 

i. Prima Alloy Steel Universal Tbk 

PT Prima Alloy Steel Universal Tbk didirikan pada Februari 

1984 di Sidoarjo, Jawa Timur, danbergerak di bidang otomotif dan 

komponen membuat velg balap untuk kendaraan bermotor roda empat. 

j. Selamat Sempurna Tbk. 

PT Selamat Sempurna Tbk didirikan di Tangerang, Indonesia 

pada 19 Januari 1976 dan bergerak di bidang industri radiator dan 

produk terkait. 
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2. Laporan Keuangan Astra Otoparts Tbk 
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3. Laporan Keuangan Astra Internasional Tbk  
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4. Laporan Keuangan perusahaan Garuda Metalindo Tbk 
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5. Laporan Keuangan Goodyear Indonesia Tbk Tahun 2021-2023  
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6. Laporan Keuangan Gajah Tunggal Tbk.Tahun 2021-2023  
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7. Laporan Keuangan Indomobil Sukses Internasional Tbk Tahun 2021-

2023  
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8. Laporan Keuangan Indospring Tbk. Tahun 2021-2023  
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9.  Laporan Keuangan Indo Kordsa Tbk. Tahun 2021-2023  
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10. Laporan Keuangan Prima Alloy Steel Universal Tbk. Tahun 2021-

2023  
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11. Laporan  Keuangan Selamat Sempurna Tbk.Tahun 2021-2023  
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12. Harga Saham dan Harga Saham Saat Penutupan 

No Kode Perushaan 
Harga Saham Harga Penutupan 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1. AUTO 1.175 1.480 2.350 1.155 1.460 2.320 

2. ASII 5.775 5.750 5.600 5.700 5.700 5.600 

3. BOLT 840 745 750 825 745 745 

4. GDYR 1.345 1.400 1.395 1.340 1.395 1.395 

5. GJTL 670 565 1.080 665 560 1.055 

6. IMAS 895 900 1.560 875 870 1.470 

7. INDS 2.390 1.985 2.540 2.390 1.945 2.500 

8. BRAM 12.325 8.300 6.000 12.325 8.275 6000 

9. PRAS 254 153 107 254 152 106 

10. SMSM 1.375 1.555 1.990 1.360 1.535 1.990 
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13. Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian 
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14. Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal 
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15. Surat Persetujuan Izin Penelitian di Busa Efek Indonesia 
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